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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. Gambaran Umum tentang Latar Penelitian
1. Profil Pondok Pesantren Darul A’mal
a. Sejarah Berdirinya
Yayasan pondok pesantren Darul A’mal beralamatkan di jalan pesantren Desa Mulyojati 16B Kecamatan Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung, sebagaimana umumnya pondok pesantren lain yang berafiliasi ke Nahdlatul Ulama (NU), pondok pesantren ini mengikuti faham Ahlussunnah Wal jama’ah Annahdliyah didirikan oleh seorang tokoh yaitu KH. Khusnan Musthofa Ghufron adalah Seorang tokoh yang dikenal sebagai aktivis dibidang keagamaan, sosial dan politik yang sudah tidak asing lagi namanya didengar oleh masyarakat Lampung,  lahir di Kesamben Blitar pada bulan September 1942 dan  di makamkan di Kota Metro pada tanggal 21 Agustus 2001. Pada tahun 1986, telah memutuskan dirinya untuk membuka lembaran baru dalam hidupnya. Mengisi hari-harinya dengan hal-hal yang bermanfa’at yang ditujukan untuk dirinya, orang-orang terdekat, masyarakat, anak didik, dan umumnya bagi para calon-calon generasi bangsa. Untuk mewujudkan hal tersebut terbesit dalam benak hati beliau, hendak mendirikan sebuah pondok pesantren.
Mendirikan suatu lembaga pendidikan yang berbentuk pondok pesantren, tentu sangat membutuhkan pengorbanan jiwa dan raga. Untuk itu tidak jarang orang yang mampu untuk melakukannya. Sebelum beliau melangkah, terlebih beliau mencari teman guna untuk diajak berjuang bersama dengan beliau, pada masa itu rekan beliau adalah K.H Syamsudin Thohir. Setelah beliau mendapatkan rekan berjuang akhirnya beliau membeli sebidang tanah yang ada di Kota Metro. Lokasi yang hendak beliau jadikan sebuah pesantren ini, ternyata pada masa itu adalah tempat yang sangat rawan dengan kejahatan, sering digunakan untuk penyembelihan sapi-sapi hasil dari curian atau tindakan orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Hal ini sudah barang tentu menjadi suatu tantangan tersendiri yang harus dihadapi,  dalam mewujudkan keinginan beliau. 
Namun semua itu tidak menjadikan beliau mentah untuk melangkah kedepan, justru dengan munculnya tantangan tersebut, menjadikan diri beliau  semangat dan termotivasi , mengingat dengan masih banyaknya tindakan-tindakan kriminal yang masih merajalela dimanan-mana, sudah pasti semua itu dilatar belakangi oleh miskinnya keimanan dan keilmuan. Dan mereka para masyarakat disekitarnya sesungguhnya sangat membutuhkan sarana untuk dapat merubah nuansa kehidupan yang sangat nista itu.
Kedatangan beliau untuk merintis pondok pesantren di Kota Metro itu, ternyata mendapat banyak dukungan dari masyarakat sekitar. Hal itu terbukti dengan banyaknya sumbangan tenaga yang di berikan oleh masyarakat untuk membangun dan mendirikan pondok pesantren, selain itu mereka juga tampak semangat dan  ikut berperan serta dalam proses pembangunan pesantren.
Selang waktu yang tidak cukup lama, pondok pesantren pun dapat didirikan, yang diberi nama Darul A’mal. Dimulai dengan membangun sebuah mushola kecil, guna untuk sarana tempat peribadatan, dan gubuk (rumah) untuk tempat istirahat beliau bersama keluarga, berikut santrinya. Santri pertama pada awal didirikannya  Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung ini kurang lebih berjumlah sepuluh santri  yang mukim di ndalem (rumah) beliau. Adapun tenaga pengajar pada saat itu adalah  K.H. Syamsudin Thohir, beliau ini adalah rekan yang setia berjuang bersama K.H. Khusnan Musthofa Ghufron, dari masa muda, dan ikut serta dalam pembangunan merintis Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung.
Setelah pondok pesantren sudah mulai mengadakan kegiatan belajar mengajar, ternyata antusias dari masyarakat semakin bertambah, sehingga banyak santri-santri yang mulai datang untuk ikut menimba ilmu.
Disatu sisi tampak akan kesuksesan yang akan diperoleh. Namun disisi lain ada kendala-kendala yang harus dihadapi. Semua hal yang bersifat menjadi hambatan sedikit demi sedikit juga menjadi punah, berkat kegigihan dan pengorbanan beliau. Meski dengan kondisi yang sangat terbatas hal itu tidaklah menjadikan runtuhnya semangat juang beliau untuk melangkah terus maju mencapai titik keberhasilan.
Berselang beberapa tahun, Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung tampaknya mulai mengalami kemajuan, mengingat santri yang mukim sudah lumayan banyak, akhirnya K.H. Khusnan Musthofa Gufron memutuskan untuk mendirikan sebuah masjid dan asrama putra dan putri, adapun sumber dana yang digunakan itu adalah merupakan hasil peras keringat beliau sendiri, beliau tidak mengajukan proposal guna untuk penggalangan dana, bahkan ada yang mengkisahkan ketika beliau hendak diberi sumbangan dana untuk pembangunan pondok pesantren, beliaupun sempat menolaknya. Hal  ini dilakukan beliau, bukan semata-mata karena beliau sombong atau menganggap remeh, namun beliau hanya tidak ingin merepotkan pihak lain. Inilah salah satu bukti bahwa beliau sangat bersungguh-sungguh untuk mengabdikan jiwa dan raga bahkan harta yang beliau miliki, semua direlakan demi terwujudnya Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung. 
Di sebuah pedukuan yang masuk dalam wilayah Desa Mulyojati 16 B, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, Propinsi Lampung, disinilah letak Pondok Pesantren Darul A’mal berada. Sebagaimana umumnya pondok pesantren lain yang berbasis Nahdlatul Ulama (NU), pondok pesantren ini mengikuti faham Ahlussunnah wal Jama’ah (ASWAJA). Dengan semangat juang yang tiada tara, beliau terus melanjutkan perjuanganya hingga akhir hayatnya. Sampai dengan saat ini setelah beliau wafat tongkat estafet kepemimpinan di pegang oleh Gus Umar Anshori Khusnan.
b. Visi, Misi dan Tujuan Pesantren
Dalam rangka menjadi wadah dan kaderisasi bagi generasi muda dan mempersiapkannya menjadi manusia yang siap terjun di dalam masyarakat dengan membawa kultur pesantren di tengah-tengahnya, maka madrasah diniyah memiliki visi dan misi serta tujuan sebagai berikut:
1. Visi
“Mewujudkan santri yang beriman, berwawasan luas dan memiliki skill”
2. Misi
a. Mengoptimalkan semua elemen pembelajaran
b. Mengikut sertakan santri dalam kegiatan eksternal dan internal
c. Melengkapi sarana dan prasarana pondok peantren
d. Meningkatkan pelayanan dalam berbagai sektor
e. Open manajemen 
3. Tujuan
a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
b. Mengembangkan potensi santri agar menjadi manusia yang berakhlakul karimah, berilmu, berdedikasi tinggi, kreatif, peduli, mandiri dan bertanggung jawab.
c. Rencana Kerja
Rencana kerja Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung bersifat integral yang merupakan rencana kerja jangka panjang dan akan direalisir secara periodik setiap tahun ajaran menurut kemampuan. Adapun perinciannya sebagai berikut:[footnoteRef:1] [1:  Diambil dari dokumentasi Pondok Pesantren Darul A’mal, Tanggal 12 Juli 2015] 

1. Bidang Pendidikan
Rencana di bidang pendidikan, yayasan berusaha mewujudkan:
a. Pendidikan formal dari tingkat Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi.
b. Pendidikan Non Formal dengan cara memberikan keterampilan kerja.
2. Bidang Sosial dan Kesejahteraan
Rencana di bidang sosial dan kesejahteraan, Yayasan berusaha:
a. Membantu masyarakat di bidang kesejahteraan sosial
b. Meningkatkan taraf hidup guru
b. Membantu pemerintah di bidang keagamaan
3. Bidang Pembangunan dan Perlengkapan
Rencana di bidang pembangunan dan perlengkapan, Yayasan berusaha mewujudkan sarana pendidikan dan kesosialan yang bersifat kompleks sistem Pondok Pesantren, dengan perencanaan:
a. Jangka Pendek, yaitu mewujudkan sarana pendidikan seperti gedung-
gedung sekolah, aula, perkantoran, perpustakaan, sarana guru, dan
lapangan olah raga.
b. Jangka Panjang, membebaskan tanah seluas 20.000 m2 dan mewujudkan sarana sosial dan fasilitas pendidikan, seperti asrama putra-putri, panti asuhan, balai pengobatan dan perumahan pimpinan.
c. Melengkapi peralatan dan fasilitas yang dibutuhkan untuk kepentingan
pengelolaan Yayasan.
4. Bidang Usaha
Rencana di bidang usaha, Yayasan Pondok Pesantren Darul A’mal berusaha:
a. Menampung infaq, shodaqoh, zakat, hibah dari masyarakat dan pemerintah yang sifatnya tidak mengikat dan memanfaatkannya untuk kepentingan yayasan.
b. Pondok Pesantren ada hak untuk mengadakan kerjasama dengan badan-badan yang sehaluan baik di dalam maupun di luar negeri yang sifatnya tidak bertentangan dengan peraturan agama dan pemerintah yang ada.

d. Letak Geografis Pondok Pesantren Darul A’mal
Letak Yayasan Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung sebagai lembaga pendidikan Islam sangat strategis sekali, yaitu berada di sisi jalan raya provinsi yang menghubungkan daerah-daerah di wilayah Metro maupun dengan daerah Ibu Kota Propinsi Lampung. Hal ini dapat dijadikan potensi bagi perkembangan lembaga, karena setiap angkutan transportasi (kendaraan roda dua, roda empat, dan bus) yang menghubungkan wilayah-wilayah di propinsi Lampung dipastikan melintasi jalan tersebut.[footnoteRef:2] [2:  Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Darul A’mal dan hasil wawancara penulis dengan pengasuh Pondok Pesantren pada tanggal 12 Juli 2015] 

Adapun letak Yayasan Pondok Pesantren Darul A’mal ke Kantor Desa berjarak 1.500 m, ke Ibu Kota Kecamatan 1 KM. Sedangkan ke Ibu Kota Propinsi berjarak sekitar 60 KM. Sedangkan batas lokasinya adalah:
a. Sebelah Selatan Perumahan Penduduk
b. Sebelah Utara Sungai
c. Sebelah Barat Sungai
d. Sebelah Timur Perumahan Penduduk
e. Struktur Organisasi Yayasan Pondok Pesantren Darul A’mal

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung adalah pondok pesantren yang bernaung di bawah Yayasan Yayasan Pondok Pesantren Darul A’mal. Yayasan ini mempunyai kepengurusan tersendiri untuk memudahkan dan menjalankan semua kegiatan di pondok tersebut. 
Dalam struktur organisasi yayasan dan struktur organisasi pondok
pesantren dibedakan, karena yayasan adalah lembaga yang menaungi pondok
pesantren dan lembaga-lembaga pendidikan yang diselenggarakan di
lingkungan pondok pesantren. Adapun struktur kepengurusannya adalah
sebagai berikut:[footnoteRef:3] [3:  Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Darul A’mal tanggal 12 Juli 2015] 


Badan Pendiri	:	KH. Khusnan Musthofa Ghufron
Badan Pengurus:			
Ketua	:	Gus Kudrotulloh Shiddiq, S.H
Wakil Ketua	:	KH. Zainal Abidin
Sekretaris	: KH. Ahmad Dahlan Rosyid
Wakil Seretaris	:	Ky. Zamroni ‘Aly
Bendahara	:	Gus Hamid Asrori
Wakil Bendahara	:	Gus Wahid Asy’ari
Lembaga-lembaga pendidikan formal yang ada di lingkungan Yayasan Pesantren Darul A’mal dikoordinasikan oleh kepala bidang pendidikan, karena itu berada di dalam sistem pondok pesantren, sedangkan keadaan struktur organisasi di sekolah di pimpin oleh kepala sekolah yang berkedudukan sebagai kepala unit dalam struktur Yayasan Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung. Dalam kenyataannya, tiap lembaga pendidikan formal yang ada di bawah naungan Yayasan Peantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung mempunyai struktur kepengurusan sendiri. Secara umum, seluruh lembaga pendidikan formal (sekolah) itu mempunyai struktur yang seragam, karena undang-undang pendidikan dan peraturan pemerintah yang mengatur dasar-dasar struktur organisasi sekolah.[footnoteRef:4] [4:  Data diambil dari dokumentasi Madrasah Diniyah Taliyah Salafiyah Pondok Pesantren Darul A’mal, tanggal 22 Juli 2015] 


f. Sistem Pengajaran
· Manajemen 
Manajemen yang diterapkan di Pondok Pesanteren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung adalah manajemen berbasis madrasah dengan tetap berpedoman pada asas profesionalitas, amanah, efektif, efisien dan akuntabel.
· Kurikulum
Kurikulum Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung adalah kurikulum yang bersifat mandiri dengan maksud dan tujuan untuk mewujudkan visi dan misi Pondok Pesantren Darul A’mal dan berpedoman pada UU sisdiknas no 20 tahun 2003 dan juga PP no 55 2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan  dengan muatan kurikulum adalah Al-qur’an, Hadits, Aqidah, Akhlaq, Fiqih,Tarikh, Bahasa Arab, pegon.
Selain kurikulum wajib diniyah, para santri Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung juga di wajibkan untuk mengikuti kegiatan ekstra kurikuler  diantaranya: khitobah, diba’, barjanji,  olah raga, komputer, dan juga ekstra kurikuler pilihan qira’ah, khat, hadrah, pencak silat, dan hasta karya .
· Tenaga pendidik dan kependidikan 
Tenaga pendidik dan kependidikan Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung adalah orang-orang yang memang sesuai dengan keahliannya masing-masing, mereka adalah alumni dari berbagai pondok pesantren baik itu dari jawa ataupun luar jawa tetapi mayoritas adalah alumni dari Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung sendiri, selain itu mereka juga alumni dari berbagi lembaga pendidikan formal mulai dari tingkatan Madrasah Aliyah sampai dengan Pasca sarjana.
· Sarana prasarana
Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung cukup memadai dengan jumlah peserta didik serta rombongan belajar yang ada dengan gambaran fasilitas sebagai berikut : 36 ruang kelas beserta perabotnya, 1 perpustakaan, 1 ruang guru,1 ruang administrasi, 1 masjid, 1 mushola putri, 2 lapangan volly, dan 1 laboratorium komputer.
· Sumber dana 
Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung dalam melaksanakan kegiatannya memperoleh sumber dana dari para wali santri dengan iuran tetap sebesar Rp.40.000,-/bulan. Dana tersebut digunakan untuk seluruh kegiatan operasional setiap bulannya. Khusus untuk yang memiliki saudara kandung maka diberi keringanan sebesar 50 % dan juga untuk para  santri dari golongan yang tidak mampu di berikan kebebasan untuk membayar sesuai denga kemampuannya bahkan tidak sedikit yang gratis.

g. Santri Pondok Pesantren

Jumlah santri mukim Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung saat ini mencapai ±1200 santri, dengan rincian santri putra sebanyak 400 santri dan santri putri sebanyak 800 santri.  Mayoritas berasal dari kabupaten-kabupaten yang ada di Provinsi Lampung seperti Lampung Timur, Lampung Tengah, Lampung Barat, Lampung Selatan, Tulang Bawang, Mesuji, dan kabupaten-kabupaten yang ada di provinsi Lampung. Selain itu, ada santri yang juga berasal dari provinsi Sumatra Selatan. Tercatat jumlah terbesar berasal dari Lampung Timur yang notabene berdekatan dengan Kota Metro.
h. Penghargaan dan Prestasi

Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung dalam perjalanannya telah mampu melahirkan generasi yang mampu mengharumkan nama baik almamater dalam berbagai lomba, baik di tingkat kota ataupun propinsi bahkan nasional. Beberapa kejuaraan di antaranya musabaqah fahmil qur’an, Syarhil Qur’an, tafsir Qur’an, hifdzil Qur’an, MTQ (tingkat Kota-Propinsi), MQK (tingkat Kota-Propinsi) untuk cabang tafsir, fiqih, Nahwu dan Hadits. Dan pada tahun 2014 Pondok Pesantren Darul A’mal Kota Metro Propinsi Lampung di nobatkan sebagai salah satu dari 25 Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) unggulan tingkat nasional. Disamping itu beberapa alumni santri yang berprestasi, di terima di sekolah-sekolah favorit baik dalam maupun luar negeri.
i. Program Unggulan 
Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung memiliki beberapa program unggulan  untuk meningkatkan kualitas para santri diantaranya:
1. Qira’atul Qur’an 
Kegiatan Qira’atul Qur’an ini bertujuan untuk membina dan membiasakan santri mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan qoidah membaca Alqur’an. Kegiatan ini dilaksanakan secara berjamaah setiap habis sholat shubuh dan asar. Target kegiatan ini adalah para santri sesuai dengan kelasnya dan kegiatan ini di bimbing oleh guru pembimbing yang telah di tetapkan.
2. Qira’atul kutub
Kegiatan Qira’atul kutub ini bertujuan untuk membiasakan santri mampu membaca kitab kuning dengan baik dan benar serta sesuai dengan tingkat kelasnya. Kegiatan ini dilaksanakan setiap sebelum mulai kegiatan belajar serta sorogan kitab setiap hari selasa sore. Target kegiatan adalah para santri sesuai dengan kelasnya dan kegiatan ini di bimbing oleh guru.
3. Tahfidz
Kegiatan Tahfidz atau menghafal Al-Qur’an ini bertujuan untuk membiasakan santri mampu menghafal al-qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan tingkat kelasnya. Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi pada jam 06.30-07.00,  dan pada sore hari setelah shalat asar. Target kegiatan ini adalah para santri sesuai dengan kelasnya dan kegiatan ini di bimbing oleh guru.
4. Bahtsul kutub 
Kegiatan Bahtsul kutub atau mengkaji kitab klasik ini bertujuan untuk membiasakan santri mampu membaca, menterjemahkan, memahami kitab kuning serta  mengamalkan dengan baik dan benar. Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam minggu sehabis shalat isya’. Target kegiatan ini adalah para santri sesuai dengan kelasnya dan kegiatan ini di bimbing oleh guru. Untuk tetap senantiasa menjaga kualitas maka Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung setiap malam jum’at habis sholat isya’ menyelenggarakan musyawarah asatidz (dewan guru) yang bertujuan untuk membahas masalah-masalah terkait dengan santri, ustadz/guru ataupun hal-hal lainnya.
Program untuk tenaga pendidik dan kependidikan, Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung kedepan mencanangkan program penguatan mutu sumber daya manusia (SDM) asatidz (dewan guru) dan tenaga administrasi dengan berbagai macam kegiatan baik diselenggarakan oleh internal pesantren ataupun oleh pihak lain.
Program untuk santri, Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung mengikut sertakan santri dalam setiap even musabaqah, membiasakan prilaku santri untuk senantiasa hidup beriman, berilmu dan beramal sesuai dengan ajaran Ahlussunnah.

2. Profil  pondok Pasantren Roudlatul Qur’an
a. Sejarah Berdirinya
Pondok pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung merupakan lembaga pendidikan Islam yang pada awal mulanya didirikan oleh Drs. KH. Ali Komaruddin al-Hafizh yang secara resmi dibuka pada tanggal 27 Juli 2001. Motivasi utama didirikannya pondok pesantren ini adalah sebagai respon atas kian langkanya ulama yang menguasai disiplin ilmu-ilmu al-Qur’an (‘ulǔm al-Qur’an) baik yang berkaitan langsung dengan tahfîzh al-Qur’an maupun keilmuan al-Qur’an yang lain. Mengingat penduduk Indonesia yang mayoritas muslim, maka seharusnya ada sebagian muslim yang menjaga dan men-tadabburi Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam  di dunia ini. Karena sesungguhnya al-Qur’an itu  sebagai  petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa.
Keadaan awal Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an dipandang dari kuantitatif anggota pengurus masih sangat minim untuk ukuran kelayakan sebuah yayasan pendidikan, dan lembaga pendidikan yang dikelola baru merupakan pondok pesantren yang mengandalkan pola-pola pendidikan klasik, belum menggunakan sistem klasikal. Hal ini dapat dilihat dari pola/ sistem  sorogan yang merupakan metode pembelajaran klasik. Hanya  perbedaannya kitab yang dijadikan bahan  sorogan bukan kitab kuning yang merupakan karangan ulama’-ulama’ terdahulu, akan tetapi  kitab yang dikaji untuk bahan sorogan  adalah kitab suci Al-Qur’an, mengingat pada saat itu kegiatan pesantren terfokus pada upaya menghafalkan Al-Qur’an ditambah dengan kegiatan diniyyah ala pesantren klasik. Hingga pada perkembangan selanjutnya pesantren ini berupaya mengembangkan sayapnya untuk menjawab tantangan yang dihadapi umat Islam yang sehingganya alumni pesantren ini diharapkan mampu berkiprah di masyarakat di tengah pergumulan masyarakat sosial yang kompleks.[footnoteRef:5] [5:   KH. Ali Qomaruddin al-Hafiz,  (Pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro), Wawancara,  tanggal 17 Juli 2015.] 

Pada saat itu pengurus/ pendiri yayasan hanya terdiri dari 5 orang sebagaimana tertuang dalam akta notaris Arief Hamidi Budi Santoso, SH  tertanggal 3 Agustus 2004. Kelima orang tersebut adalah: 
1. Pembina Yayasan		: Drs. H. Ali Qomaruddin Al-Hafiz
2. Ketua Yayasan 		: Lamijiono ML, SPd. MM
3. Sekretaris Yayasan		: Muslim, SPd.I
4. Bendahara  Yayasan		: Siti Rumzannah
5. Pengawas Yayasan		: Hi. Miswadi, BMS[footnoteRef:6] [6:  Salinan  Akta  Notaris Yayasan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro ] 

Pola kelembagaan pesantren masih didominasi oleh Kiai sebagai figur sentral mengingat  corak pesantren pada awal pendirian masih mempertahankan tradisi-tradisi lama/ klasik. Dan pada saat awal jumlah santri masih terhitung sedikit sehingga  masih dapat dikontrol oleh kiai.
Proses pembaharuan selanjutnya dilakukan pada bulan September 2006 dengan melengkapi anggota-anggota lain dengan harapan akan lebih mengoptimalkan gerak langkah  yayasan dalam mengelola pendidikan.[footnoteRef:7] Pembaharuan yang paling signifikan   diarahkan pada komposisi personal anggota pengurus yayasan. Nama yayasan yang sebelumnya Yayasan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an diubah menjadi Yayasan  Roudlotul  Qur’an.  Hal ini dimaksudkan untuk memperluas ruang gerak yayasan, karena diharapkan pada perkembangan selanjutnya yayasan tidak hanya berada dalam ruang lingkup pesantren akan tetapi juga dapat  keluar pesantren yaitu ke masyarakat luas.  [7:  Kenyataan tersebut di atas menggambarkan bahwa pola pendidikan Islam yang pada giliran selanjutnya menjadi wahana pembaharuan pendidikan Islam. Karena  pendidikan dipandang sebagai pintu gerbang pembuka bagi masuknya unsur-unsur pembaharuan. Pembaharuan pendidikan Islam pada esensinya adalah pembaharuan pemikiran dan perspektif intelektual, khususnya melalui penerjemahan sejumlah literatur Eropa yang dipandang esensial ke dalam pembaharuannya. Pembaharuan tersebut banyak menggunakan wahana pendidikan baik dengan cara mendirikan sebuah lembaga sebagai proyek percobaan pembaharuannya, maupun dengan cara mengembangkan pemikirannya mengenai bentuk pendidikan alternatif kepada umat Islam. Bertolak dari uraian ini, maka yang dimaksud dengan pembaharuan pendidikan Islam adalah upaya umat Islam baik oleh tokoh maupun lembaga untuk melakukan perubahan dalam pendidikan Islam ke arah yang lebih berkualitas dengan cara menyumbangkan pemikirannya sesuai dengan tuntutan zaman dengan tetap berpedoman kepada al-Qur’an dan al-Sunnah. Azyumardi Azra, Pendidikan Tinggi Islam dan Kemajuan Sains, sebuah pengantar dalam Charles Michael Stanton, Pendidikan Tinggi dalam Islam, (terj), (Jakarta: Logos,1994)    h. xiii

	] 

Penambahan anggota pengurus tidak  dapat dielakkan mengingat  kebutuhan personal dalam menjalankan organisasi yang mengalami perubahan mutlak dibutuhkan. Hal ini karena gerak-langkah yayasan yang baru telah berubah dari yayasan terdahulu, dimana yayasan yang terdahulu hanya mengacu pada bidang pendidikan saja. Akan tetapi untuk yayasan yang baru diagendakan pula program-program lain yang tidak saja  berkaitan erat dengan pendidikan an sich, sehingga dapat dilihat dalam struktur yang ada di atas terdapat anggota-anggota yang bukan dari  kalangan praktisi  pendidikan.[footnoteRef:8] [8:   Rekrutmen yang dilakukan mengacu pada pembagian tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepada masing-masing anggota pengurus yayasan, contohnya untuk bidang Hubungan Masyarakat (HUMAS) dan Publikasi yayasan, maka ditunjuk seorang Wartawan dari stasiun TV Lampung (LTV). Dokumentasi Surat Keputusan Yayasan Roudlotul Qur’an nomor: 007/MUS.YPRQ /KPTS/VII/2006.] 

Pada periode 2006-2007 terdapat pembaharuan  dari aspek kelembagaan yakni berupa peningkatan jumlah pengurus yayasan yang pembentukannya diharapkan akan lebih mengoptimalkan kinerja yayasan. Dalam upaya pemilihan anggota tersebut dipilih berdasarkan atas pertimbangan dedikasi dan kompetensi yang mereka miliki. Pembenahan ini diharapkan menimbulkan  adanya peningkatan baik secara kuantitatif maupun kualitatif pengurus lembaga pendidikan ini. Dari satu periode ke periode berikutnya. Namun demikian yang penting dalam penetapan jumlah pengurus yang semakin bertambah adalah aspek efisiensi dan efektifitas kerja mereka, meskipun ada sebagian pengurus yang juga merangkap sebagai tenaga pengajar. [footnoteRef:9] [9:   Hi. Beni Mustofa (Ketua Yayasan Roudlotul Qur’an), Wawancara, tanggal 23 Juli 2015] 

Berdasar komposisi pengurus tersebut, masing-masing anggota yayasan  berupaya untuk mengembangkan pesantren ini. Maka bila dikaji lebih lanjut, para pengurus di atas tidak meski orang-orang yang mempunyai latar belakang pendidikan pesantren ataupun sekolah agama. Namun berasal dari berbagai kalangan yang diharapkan mempunyai kapabilitas di bidang yang dibebankan kepadanya. Penekanan yang paling utama adalah bagaimana mereka mampu dan mau melaksanakan tanggung jawab bersama demi kebesaran yayasan. Kondisi obyektif di lapangan selama penulis melakukan observasi langsung menunjukkan bahwa aktivitas para pengurus cukup berperan  dalam mengembangkan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, meskipun dalam beberapa kasus masih terdapat kekurangan.
Di sisi lain akibat dari pembentukan pengurus yayasan yang baru ini mengakibatkan  terpecahnya komponen yayasan ke dalam beberapa bagian, kendati perpecahan ini tidak secara kasat mata, akan tetapi nampak dari keberpihakannya beberapa komponen ke dalam  bagian-bagian tertentu. Bagian pertama merupakan para donatur awal yang tidak menginginkan  modernisasi pesantren dengan mengubah identitas pesantren dari yang  pure  Al-Qur’an menjadi pesantren modern yang membuka program-program pendidikan lainnya.[footnoteRef:10] Sementara di bagian lain para pengurus yang lebih banyak  berkecimpung pada tarap praktis menginginkan modernisasi dengan membuka program pendidikan baru.  [10:  Kelompok ini umumnya para generasi tua yang  pada awal pendirian sangat antusias mendukung pesantren dengan spesialisasi Al-Qur’an. Latar belakang mereka yang umumnya semasa muda menuntut ilmu di pondok pesantren salafiah menjadikan mereka tetap pada pendirian untuk menjaga pola pendidikan ala pesantren klasik. Modernisasi bagi mereka seharusnya tidak harus membuka program baru yang berimplikasi pada hilangnya identitas tahfîz al-Qur’an. Hi. Muhammad Ma’ruf (Donatur Yayasan Roudlotul Qur’an), Wawancara,  tanggal 23 Juli 2015] 

Kelanjutan dari munculnya perbedaan pandangan dalam membangun dan mengembangkan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an ini adalah keengganan para donatur  terdahulu untuk menyumbangkan dananya ke pesantren.[footnoteRef:11] Dengan demikian pesantren perlu mengupayakan donatur baru untuk membangun pesantren lebih lanjut. Sementara  pembukaan program baru yang merupakan pendidikan formal  mendapat bantuan dari Pemerintah berupa BOS (Bantuan Operasional Sekolah), DAK (Dana Alokasi Khusus) dan bantuan-bantuan lain. Sehingga dalam pemikiran donatur terdahulu pesantren sudah memiliki sumber dana baru yang dapat  dipergunakan untuk pengelolaan pesantren.[footnoteRef:12]  [11: Ustadz Ahmad Ansori (Lurah Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an), Wawancara, tanggal 23 Juli 2015 ]  [12:  Selain dana-dana tersebut  pihak pondok pesantren juga mendapatkan dana dari bedah APBD.  yang biasanya  dikucurkan oleh Pemerintah Kota Metro melalui Bagian Kesejahteraan Rakyat (Kesra) yang turun setahun sekali. ] 

Di bidang kelembagaan pendidikan pada tahun ajaran 2004/2005 pesantren membuka program pendidikan Tarbiyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat al-Islamiyyah (TMI)  yang berupaya memadukan pendidikan formal Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang menginduk ke Dinas Pendidikan Nasional dengan pola pendidikan Tarbiyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat al-Islamiyyah (TMI) yang ada di Pondok Pesantren Al-Amin Prenduan Madura Jawa Timur. Sehingga sekolah dengan pola seperti ini berada di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional dan tidak di bawah naungan Departemen Agama. Dan untuk SMP telah dikeluarkan  Surat Keputusan dari Dinas Pendidikan Kota Metro tentang perizinan penyelenggaraan pendidikan dengan nomor: 420/670/01/d.3/2005. dengan Nomor Statistik Sekolah : 202126103024 dan Nomor Induk Sekolah : 200240.[footnoteRef:13] Sedang untuk SMA telah dibuka pada tahun ajaran 2005/ 2006  dengan tujuan bahwa tamatan SMP harus meneruskan ke SMA mengingat pola pendidikan TMI memang berjenjang sampai enam tahun.[footnoteRef:14] Inilah yang membedakan dengan SMP/ SMA lain khususnya di wilayah Kota Metro dan sekitarnya. [13: Muhammad Qomaruddin (Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum), Wawancara,  tanggal 16 Juni 2015 ]  [14: Laila Rismadiati (Dewan Guru SMP TMI Roudlotul Qur’an), Wawancara, tanggal 3 Juni 2015 
] 

Bila dianalisa tingkat responsitas yayasan  terhadap  modernitasnya, maka pada level yayasan ini sebenarnya bila dilihat masing-masing personal cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari komposisi personal dan bidang-bidang yang menjadi tanggung jawabnya cukup tepat. Akan tetapi bila dilihat  pada kenyataannya  masih terdapat beberapa aspek yang belum berjalan sesuai dengan harapan. Pada umumnya anggota yayasan merupakan orang-orang yang mempunyai tingkat kesibukan yang tinggi pada karier masing-masing, hal ini berdampak pada tanggung jawab yang dibebankan dari Yayasan Roudlotul Qur’an Metro Propinsi Lampung merupakan pekerjaan sampingan yang hanya sebagai lahan perjuangan.  Dengan demikian kinerja anggota yayasan banyak berkisar pada  tataran  idealis, andaikan saja ada yang berada di tataran praksis biasanya hanya melibatkan beberapa personal saja.[footnoteRef:15]  [15:  Dalam hal ini gerak langkah yayasan baru berada pada level Dewan Harian, yakni Ketua, Sekretaris, dan Bendahara. Hi. Miswadi (Wakil Yayasan Roudlotul Qur’an), Wawancara,  tanggal 12 Juni  2015] 

Bentuk dari minimnya dalam merespon modernitas adalah ketika menentukan/ mengangkat Kepala Sekolah baik untuk SMP maupun SMA tidak berkoordinasi dengan para dewan guru. Padahal manajemen di sekolah adalah antara Kepala Sekolah dan guru.[footnoteRef:16]  Dewan guru  pada hakikatnya hanya diibaratkan sebagai pekerja/ buruh pendidikan yang hak-haknya terbatas, yang menjadi mitra pihak Yayasan Roudlotul Qur’an Metro adalah Kepala Sekolah.[footnoteRef:17]  [16:  Muhammad Qomaruddin, Wawancara,  tanggal 16 Juli  2015 	]  [17:  Hi. Miswadi, Wawancara,  tanggal 12 Juni  2015] 

Keadaan di atas pada akhirnya mengakibatkan kurang harmonisnya antara guru dengan Kepala Sekolah. Keadaan ini diperparah dengan kenyataan bahwa Kepala Sekolah (untuk SMP) bukan personal yang pernah berkecimpung di dunia pesantren, hal ini tentu saja dapat berakibat kurang baik, mengingat  kesemua murid baik SMP maupun SMA adalah  murid yang tinggal di asrama pesantren. Pada dasarnya maksud awal dari pihak yayasan ketika  menentukan figur Kepala Sekolah karena didasarkan pertimbangan bahwa Kepala Sekolah hendaknya berasal dari figur PNS yang diperbantukan di sekolah swasta (DPK)  agar  ketika menjalankan tugas-tugasnya dapat berjalan dengan baik tanpa harus mengandalkan honorarium dari pihak yayasan. Pandangan tersebut mungkin bisa dibenarkan ketika mempertimbangkan masalah efisiensi anggaran yayasan, namun di sisi lain apakah tujuan efisiensi ini harus mengorbankan suara dewan guru untuk menentukan sikap dalam memilih figur siapa yang akan memimpinnya dalam menjalankan roda pendidikan di sekolah.[footnoteRef:18] [18:    Dalam rapat penentuan Kepala Sekolah SMP TMI yang diadakan oleh yayasan Roudlotul Qur’an  pada tanggal 7 Juni 2015, pihak yayasan tidak melibatkan wakil  Dewan Guru yang ada. Dari para peserta rapat yang diundang semuanya hanya anggota yayasan yang tidak secara langsung terjun di kelas. Penunjukan ini hanya semata-mata pertimbangan dari pihak yayasan. Begitu pula pengangkatan Kepala Sekolah untuk SMA TMI, yayasan hanya memperhatikan pertimbangan  segelintir orang untuk menentukan jabatan kepala sekolah. Pada perkembangan selanjutnya roda organisasi di sekolah terasa kurang harmonis. Pada kasus seperti inilah disadari memang semangat modernisasi yang menjunjung nilai-nilai demokrasi belum diterapkan secara proporsional. Laila Rismadiati (Guru DPK SMP TMI.), Wawancara,  tanggal 16 Juli 2015] 

Imbas dari kebijakan yayasan tersebut ternyata tidak cukup di situ saja, karena Kepala Sekolah bukan “orang pesantren” maka kebijakannya tak jarang harus beradu kepentingan dengan para ustadz yang membina para santri di asrama yang merupakan “orang-orang pesantren”. Sehingga terjadi gap  antara guru yang berasal dari luar pesantren dengan guru-guru dari dalam pesantren. Hal ini diperparah dengan kebijakan Kepala Sekolah yang mengubah jadwal pelajaran agama pada malam hari di luar jam sekolah. Sehingga timbul anggapan  bahwa pelajaran-pelajaran agama hanya pelajaran nomor dua/ skunder.[footnoteRef:19] [19:  Keterlibatan berbagai elemen dalam Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an memang berimplikasi pada  perbedaan pemahaman dan kepentingan. Sehingga tak pelak melahirkan beberapa “kelompok”  dalam memaknai dan mengupayakan modernisasi. Kelompok  pertama mereka yang berasal dari kalangan alumni pesantren modern baik dari Pesantren Darussalam Gontor Ponorogo, Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo, Pesantren Al-Amin Prenduan Madura, maupun dari Pondok Pesantren Modern Al-Madinah, Labuhan Maringgai Lampung Timur.  Kelompok kedua merupakan kalangan yang   berasal dari para alumni pesantren salafiyah,dan yang ketiga adalah mereka yang bukan berasal dari kalangan pondok pesantren baik modern maupun salafiyah. Dari  kelompok-kelompok ini,  kelompok ketiga merupakan bagian terbanyak yang  berkecimpung di   sekolah baik SMP maupun SMA. Dikutip dari Data Guru SMP dan SMA TMI Roudlotul Qur’an tahun ajaran 2014-2015.] 

Untuk memperkecil pihak-pihak yang berasal dari luar pesantren sebenarnya pihak pengasuh pondok telah mengusahakan upaya-upaya yang strategis diantaranya memasukkan dewan guru alumni dari Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor  Ponorogo agar kemampuan yang telah diperolehnya dapat diberikan kepada para santri, tujuan tersebut memang baik, akan tetapi pada kenyataannya di samping mengajar & tinggal di asrama bersama para santri umumnya mereka juga masih melanjutkan studinya di Perguruan Tinggi yang berada di luar pesantren. Hal ini tentu berdampak pada santri bimbingan mereka di asrama. [footnoteRef:20] [20:  Hal tersebut sejatinya tidak terjadi pada  alumni Pesantren Darussalam Gontor yang hanya melaksanakan program pengabdian dalam rangka melengkapi persyaratan untuk memperoleh ijazah, karena selama masa setahun pengabdian ia hanya terfokus pada kegiatan pembelajaran di asrama dan sekolah. Akan tetapi bagi ustadz yang juga kuliah di luar, kegiatan di asrama dan sekolah seolah menjadi kegiatan kedua setelah kuliahnya. Dari sembilan orang ustadz/ah alumni pesantren modern tujuh diantaranya mengambil kuliah di luar Pesantren Roudlotul Qur’an. Husni Mubarok, (Ustadz  alumni Pesantren Modern Madinah/ mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Metro), wawancara,  tanggal 23 Juli 2015] 

Terlepas dari itu semua, momentum awal yang sangat mengagumkan adalah di tahun pertama pendiriannya pondok pesantren telah berhasil mewisuda empat orang hâfiz disusul dengan  diwisudanya tujuh orang hâfizh dan hâfizhah pada acara wisuda kedua, 11 hafizh/hafizhah pada wisuda ketiga dan 12 hafizh/hafizhah pada wisuda keempat. Dan yang lebih membanggakan hati, di antara keseluruhan alumni yang telah menuntaskan hafalan al Quran 30 Juz bi al hifzh tersebut tercatat setelah ‘pulang kampung’ mereka dapat melanjutkan misi perjuangan dengan merintis pesantren dan telah memiliki beberapa santri, di antaranya adalah:
1. Adam Malik, Jabung, Lampung Timur.
2. Marhaban, Way Kanan.
3. Abdul Khair, Mesuji, Tulang Bawang.
4. Nurul Hidayah, Jepara, Lampung Timur
5. Umi Zahrah, Rawa Jitu, Tulang Bawang
6. Ni’kmah, Bandar Jaya, Lampung Tengah
7. Trisnawati, Way Kanan
::::(kesemuanya telah memiliki santri-santri yang menghafal al Qur’an)
8. Husen Malik, Gaya Baru, Lampung Tengah
9. Nurul Lathifah, Kota Metro, dan
10. Rohmatun, Kota Metro
::::(aktif dalam pembinaan santri-santri TPA) 
Pada awal  pendiriannya, pondok pesantren Roudlatul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung hanya mengelola pendidikan yang masih sederhana baik perangkat kasarnya (hardware) maupun perangkat lunaknya (software). Program tahfîz al-Qur’an merupakan program inti yang wajib diikuti oleh seluruh santri, diantaranya dimulai dengan khatam al-Qur’an dengan lancar, fasih, dan sesuai dengan hukum tajwîd. Semua kegiatan pembelajaran belum menggunakan sistem klasikal, semua lini pendidikan hanya menggunakan sistem sorogan dan kyai merupakan figur sentral terhadap apapun yang berkenaan dengan pembelajaran dan keadaan lingkungan asrama/pondok.
Sebelum didirikan Lembaga Pendidikan Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung ini sebenarnya di lingkungan tersebut telah ada lembaga pendidikan yang lain yakni Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung. Bahkan Pendiri Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an dahulunya merupakan tenaga pengajar/ustadz di Pondok Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung. Sedangkan Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung sendiri corak pendidikan yang dilakukan bersifat semi formal artinya mengadakan pendidikan tradisional dan juga formal yang menginduk ke Departemen Agama, yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah  (MA).
Berbeda dengan awal pendirian Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung yang memilih konsentrasi terhadap al-Qur’an dan segala keilmuan yang mempunyai keterkaitan dengannya. Dalam hal ini Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung lebih mengedepankan pendidikan seni baca al-Qur’an (Tilâwah al-Qur’an), hafalan al-Qur’an  (tahfîz al Qur’an). Ini dilandasi karena pendirinya (Drs. KH. Ali Qomaruddin) merupakan alumni Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta dan semasa beliau menjadi Mahasiswa pernah menjadi duta Negara Indonesia pada perlombaan Tilâwah al-Qur’an Tingkat Internasional di Mesir melalui sebuah seleksi tertutup dan berhasil menyingkirkan beberapa lawan lainnya yang sebelumnya telah mengikuti berbegai even musabaqah baik tingkat internasional di Iran maupun tingkat nasional. 
Pada perkembangan selanjutnya, santri yang menginginkan spesialisasi mempelajari ilmu-ilmu al-Qur’an (‘ulǔm al-Qur’an) semakin bertambah, meskipun perkembangan jumlah santrinya relatif lamban, hal ini disebabkan umumnya yang mondok hanya yang ingin menghafalkan al-Qur’an dan mempelajari seni baca al-Qur’an. Dan dipersempit lagi umumnya mereka yang aktif pada perlombaan Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ) belum mengacu secara umum ke khalayak ramai. Keadaan demikian berdampak pada kurang adanya optimalisasi peran pesantren bagi umat Islam, mengingat kajian yang dibutuhkan umat Islam saat ini tidak hanya berkutat pada hal-hal tersebut. Peran optimal pesantren yang mempunyai spesialisasi dengan Al-Qur’an manakala Al-Qur’an yang turun dari langit tersebut mampu diaplikasikan dalam kehidupan. Tidak hanya terlepas pada upaya menjadikan Al-Qur’an sebagai barang yang sakral, namun kering dari makna yang mampu mengilfitrasi jiwa umat Islam. Al-Qur’an yang turun “dari langit”  harus diupayakan menjadi spirit dalam peri hidup umat manusia, untuk itu perlu usaha nyata agar dapat diterjemahkan tidak hanya dalam tataran linguistik akan tetapi haruslah diejawantahkan dalam setiap sisi kehidupan, meminjam istilah Quraisy Shihab untuk dapat mengamalkan al-Qur’an maka  harus dibumikan.
Jika demikian halnya, maka langkah selanjutnya yang perlu dilakukan oleh pihak pesantren Roudlatul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung adalah membuat suatu sistem pembelajaran yang diharapkan bisa menjadi jembatan antara Al-Qur’an di satu sisi dan  pengamalan kaum muslimin di lain sisi. Rumusan tersebut haruslah dapat pula memuat ilmu-ilmu penunjang lain yang berasal dari Hadits Nabi Muhammad SAW.  maupun yang bersifat umum demi terciptanya keilmuan santri yang paripurna. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi dikotomi yang tajam antara ilmu agama dan ilmu umum. Mengingat pada umumnya pesantren-pesantren kurang memperhatikan  ilmu umum karena dipandang sebagai ilmu dunia yang bersifat sementara. Padahal pandangan tersebut untuk konteks zaman sekarang yang telah mengglobal  ini sudah tidak relevan lagi.
Selama ini untuk Kota Metro khususnya, belum ditemukan suatu lembaga pendidikan  yang menerapkan kurikulum yang secara terintegrasi antara ilmu-ilmu umum dengan ilmu agama. Atau bahkan integrasi antara kegiatan sekolah dengan  kegiatan asrama tempat siswa/santri tinggal. Biasanya siswa akan belajar di sekolah siang hari dan mengikuti kegiatan diniyyah (sekolah keagamaan) di malam atau sore harinya, materi yang disajikan pun kendati ada kesamaan antara sekolah pagi yang formal dengan kegiatan asrama yang non formal namun tidak ada hubungan yang sinergis, sehingga dapat dipastikan hal ini akan berdampak pada kekurangmampuan siswa/santri menangkap materi keilmuan karena dirasakan sangat banyak yang perlu dipelajari, meskipun pada hakikatnya terdapat beberapa mata pelajaran yang terjadi pengulangan penyampaian. 
Melihat dari kenyataan tersebut, maka pihak Yayasan Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung berupaya mencari metode yang tepat yang sekiranya dapat mempercepat para santri untuk lebih menguasai berbagai cabang keilmuan tanpa harus menggunakan waktu yang lebih banyak, hal ini dimaksudkan agar nantinya out put dari pesantren ini telah siap terjun ke masyarakat menjadi motor penggerak kemajuan umat Islam. Maka dengan kesepakatan berbagai pihak di pilihlah sistem Tarbiyat al-Mu’allimîn al-Islâmiyyah (TMI) untuk diterapkan di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung sebagaimana di sebutkan diatas. Mengenai  Lembaga Pendidikan  sistem Tarbiyat al-Mu’allimîn al-Islâmiyyah TMI yang dijadikan sebagai kiblat adalah Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Madura Jawa Timur. Keseriusan dalam mengadopsi sistem ini tercermin pula dari  sowan[footnoteRef:21]  yang dilakukan pihak yayasan Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung ke Pondok Pesantren Al-Amien sekaligus meminta izin kepada Pimpinan Pondok tersebut, KH. Muhammad Idris Jauhari pada bulan Oktober 2003. Barulah pada tahun ajaran 2004/2005 secara resmi Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung membuka program Tarbiyat al-Mu’allimîn al-Islâmiyyah. [21:  Istilah sowan biasanya digunakan di kalangan pesantren yang mengandung makna berkunjung untuk keperluan menimba ilmu pengetahuan, baik secara khusus ataupun secara umum. Biasanya orang yang sowan kemudian mendapatkan ijazah atau amalan perbuatan baik yang bisa diterapkan dalam amaliah/kehidupan sehari-hari. Tradisi seperti ini sudah ada sejak lama di kalangan pesantren dan masih berlangsung hingga saat ini.] 

Pada perkembangan selanjutnya Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung berhasil  mendapat hati di kalangan umat Islam, hal ini dapat dilihat dari animo masyarakat yang begitu tinggi untuk memondokkan anaknya di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung. Terbukti dengan semakin menaiknya grafik jumlah santri, terutama setelah sistem mu’allimîn dibuka. Secara umum santri yang belajar di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung dapat diklasifikasikan menjadi lima jenis:
1. Santri yang menghafalkan al-Qur’an saja dan tidak terikat dengan institusi pendidikan manapun.
2. Santri yang menghafalkan al-Qur’an sambil melanjutkan pendidikan pada institusi pendidikan di luar Pondok Pesantren.
3. Santri yang belajar pada SMP atau SMA Tarbiyatul Mu’allimin al-Islamiyah yang menghafalkan al-Qur’an (saat ini berjumlah kurang lebih 50 santri).
4. Santri SMP-SMA TMI yang tidak menghafal al Qur’an. 
Keempat jenis santri tersebut tinggal di asrama Pondok Pesantren.
5. Santri-santri Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang tidak bermukim di asrama pesantren. 
Mengenai proses perkembangan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, yang selama ini melakukan pembaharuan menuju modernisasi pendidikan, baik dari segi organisasi  kelembagaan, metode pembelajaran dan kurikulumnya. Tentu saja hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan agama dan mengembangkan ajaran Islam yang lebih universal dan akomodatif.
b. Visi, Misi dan Tujuan Pesantren
Dalam rangka mencetak generasi muda Islam yang Qur’ani dan mampu bersaing di tengah-tengah masyarakat global, maka Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung memiliki visi dan misi serta tujuan sebagai berikut:
1. Visi
“Mewujudkan generasi qur’ani yang beriman kuat, berwawasan luas dan memiliki kemampuan berdaya saing global”
2. Misi
a. Mengoptimalkan pembelajaran Al-Qur’an
b. Mengikut sertakan santri dalam kegiatan eksternal dan internal
c. Melengkapi sarana dan prasarana pondok peantren
d. Meningkatkan pelayanan dalam berbagai sektor
e. Melaksanakan sistem manajemen yang terbuka dan bertanggung jawab.
3. Tujuan
a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.
b. Mengembangkan potensi santri agar menjadi manusia yang berakhlakul karimah, berilmu, berdedikasi tinggi, kreatif, peduli, mandiri dan bertanggung jawab.
c. Rencana Kerja
Rencana kerja Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung bersifat integral yang merupakan rencana kerja jangka panjang dan akan direalisir secara periodik setiap tahun ajaran menurut kemampuan. Adapun perinciannya sebagai berikut:[footnoteRef:22] [22:  Diambil dari dokumentasi Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro, Tanggal 10 Juli 2015] 

1. Bidang Pendidikan
Rencana di bidang pendidikan, yayasan berusaha mewujudkan:
a. Pendidikan formal dari tingkat Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi yang menekankan pemahaman tentang al-Qur’an dan pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari.
b. Pendidikan Non Formal dengan cara memberikan keterampilan-ketrampilan kerja dan penguasaan bahasa asing.
2. Bidang Sosial dan Kesejahteraan
Rencana di bidang sosial dan kesejahteraan, Yayasan Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung berusaha:
a. Membantu masyarakat di bidang kesejahteraan sosial
b. Meningkatkan taraf hidup guru
c. Membantu pemerintah di bidang keagamaan
3. Bidang Pembangunan dan Perlengkapan
Rencana di bidang pembangunan dan perlengkapan, Yayasan Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung berusaha mewujudkan sarana pendidikan dan kesosialan yang bersifat kompleks sistem Pondok Pesantren, dengan perencanaan:
a. Jangka Pendek, yayasan Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung akan mewujudkan sarana pendidikan seperti gedung-gedung sekolah, aula, perkantoran, perpustakaan, sarana pembelajaran, dan lapangan olah raga serta businese center hall (pusat bisnis).
b. Jangka Panjang, membebaskan tanah seluas 30.000 m2 yang ada di luar komplek pesantren dan mewujudkan sarana sosial dan fasilitas pendidikan, seperti asrama putra-putri, panti asuhan, balai pengobatan dan perumahan para dewan asatidz/dewan guru dan pimpinan pesantren.
c. Melengkapi peralatan dan fasilitas yang dibutuhkan untuk kepentingan
pengelolaan Yayasan Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung.
4. Bidang Usaha
Rencana di bidang usaha, Yayasan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung berusaha:
a. Menampung infaq, shodaqoh, zakat, hibah dari masyarakat dan pemerintah yang sifatnya tidak mengikat dan memanfaatkannya untuk kepentingan yayasan Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung.
b. Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung mengadakan kerjasama dengan badan-badan yang sehaluan baik di dalam maupun di luar negeri yang sifatnya tidak bertentangan dengan peraturan agama dan pemerintah yang ada.

d. Letak Geografis Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro
Letak Yayasan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung sebagai lembaga pendidikan Islam sangat strategis sekali, yaitu berada di sisi jalan raya provinsi yang menghubungkan daerah-daerah di wilayah Metro maupun dengan daerah Ibu Kota Propinsi Lampung. Hal ini dapat dijadikan potensi bagi perkembangan lembaga, karena setiap angkutan transportasi (kendaraan roda dua, roda empat, dan bus) yang menghubungkan wilayah-wilayah di propinsi Lampung dipastikan melintasi jalan tersebut.[footnoteRef:23] [23:  Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Lampung dan hasil wawancara penulis dengan pengasuh Pondok Pesantren pada tanggal 6 Juli 2015] 

Adapun letak Yayasan Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung ke Kantor Desa berjarak 1.500 m, ke Ibu Kota Kecamatan 1 KM. Sedangkan ke Ibu Kota Propinsi berjarak sekitar 60 KM. Sedangkan batas lokasinya adalah:
a. Sebelah Selatan Perumahan Penduduk
e. Sebelah Utara Sungai
f. Sebelah Barat Sungai
g. Sebelah Timur Perumahan Penduduk
e. Struktur Organisasi Yayasan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro 
Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung berada di bawah yayasan Roudlotul Qur’an yang struktur kepengurusan yayasannya adalah sebagai berikut:[footnoteRef:24] [24:  Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Lampung tanggal 8 Juli 2015] 

1. Pembina Yayasan		: Drs. H. Ali Qomaruddin Al-Hafiz
2. Ketua Yayasan 		: Lamijiono ML, SPd. MM
3. Sekretaris Yayasan		: Muslim, SPd.I
4. Bendahara  Yayasan		: Siti Rumzannah
5. Pengawas Yayasan		: Hi. Miswadi, BMS
Lembaga-lembaga pendidikan formal yang ada di lingkungan Yayasan Roudlotul Qur’an dikoordinasikan oleh kepala bidang pendidikan, karena itu berada di dalam sistem yayasan, sedangkan keadaan struktur organisasi di sekolah di pimpin oleh kepala sekolah yang berkedudukan sebagai kepala unit dalam struktur Yayasan Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung. Dalam kenyataannya, tiap lembaga pendidikan formal yang ada di bawah naungan Yayasan Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung mempunyai struktur kepengurusan sendiri. Secara umum, seluruh lembaga pendidikan formal (sekolah) itu mempunyai struktur yang seragam, karena undang-undang pendidikan dan peraturan pemerintah yang mengatur dasar-dasar struktur organisasi sekolah.[footnoteRef:25] [25:  Data diambil dari dokumentasi SMA TMI Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an, tanggal 23 Juli 2015] 

f. Aspek Pembelajaran
· Sistem Pengajaran 
Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung pada awal pendiriannya menggunakan sistem pengajaran tradisional/ salaf. Sebagai konsekuensinya dari sistem pendidikan tersebut, maka metode pengajarannya masih mempertahankan tradisi lama dan terbatas pada metode ceramah, bandongan, tuntunan, dan hafalan[footnoteRef:26] tetapi dalam proses perkembangan selanjutnya diterapkan sistem klasikal, meskipun sarana dan prasarana yang tersedia masih cukup sederhana. Upaya pengembangan sistem pembelajaran ini selalu diupayakan untuk mencari pola-pola baru yang dianggap cocok  dan berdaya ampuh untuk melahirkan santri intelektualis.  [26:  Dari beberapa sistem pembelajaran tersebut, metode hafalan menjadi metode pokok dalam menghafalkan Al-Qur’an. KH. Ali Qomaruddin, (Pengasuh Pesantren Roudlotul Qur’an), Wawancara,  tanggal 11 Juli 2015] 

Sehubungan dengan itu pihak pengasuh dan seluruh komponan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung berupaya melakukan inovasi. Pola pendidikan yang awalnya tertumpu pada aktivitas guru/ kiai (teacher sentris) harus diimbangi dengan pola student centris (terpusat pada siswa),  sehingga santri/siswa diberi peluang untuk dapat mengembangkan segala potensi yang dimilikinya. Filosofi dan paradigma mengajar tidak lagi didasarkan prinsip mengisi air ke dalam gelas, akan tetapi lebih mengedepankan prinsip  menyalakan lampu, menggali potensi, dan membantu terciptanya anak didik  mempunyai kompetensi. 
Selanjutnya guru diharapkan  laksana bidan yang membantu dan membimbing anak melahirkan gagasan  dan produktivitasnya. Proses pembelajaran harus diarahkan kepada upaya membangun daya imajinasi dan daya kreatifitas anak didik, yaitu proses pembelajaran yang mencerahkan dan membangun (ispiring teaching) anak didik.[footnoteRef:27] [27: Abudin Nata, Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Sejarah dan Filsafat Pendidikan, Pendidikan Islam di Indonesia: Tantangan dan Peluang, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 20 Maret 2004), h. 7] 

Menurut Qomari Anwar, metode penyampaian dalam bidang apapun amat penting untuk diperhatikan, karena metode dapat mempengaruhi sampainya suatu informasi secara memuaskan atau tidak.[footnoteRef:28] Itulah sebabnya sehingga pemilihan metode pendidikan dilakuakan secara cermat dan disesuaikan dengan berbagai faktor yang terkait dari si terdidik, berupa kemampuan fisik, tingkat intelektual, dan faktor-faktor lainnya.  [28:  Qomari Anwar, “Manajemen Pendidikan Islam”  dalam Adi Sasono (ed)Solusi Islam atas Problematika Umat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1988), h. 91] 

Dalam hubungan ini menurutnya implementasi pendidikan Islam telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. Dalam melakukan pendidikan, Rasulullah sangat memperhatikan kemampuan akal manusia,[footnoteRef:29] sifat-sifat manusia, kebutuhan manusia dan kesiapan manusia dalam menerima pendidikan dan pengajaran. Faktor jenis kelamin maupun tingkat usia seseorang menjadi pertimbangan cermat bagi Rasulullah dalam memberikan pendidikan.[footnoteRef:30]  Oleh sebab itu, seorang guru harus menggunakan metode yang efektif dan efisien, sehingga tidak melelahkan dan membosankan anak didik, serta beragam dalam penggunaannya.[footnoteRef:31]  [29:  Hal senada diungkapkan Al-Saibany bahwa memperhatikan tingkat  intelektualitas anak didik menjadi sangat urgen  untuk diperhatikan dalam mendidik,   beliau mengutip sebuah hadits:
نحن معاشر الانبياء أمرنا أن ننزل الناس منازلهم ونكلمهم على قدر عقولهم.
“Kami para nabi diperintahkan menempatkan manusia menurut kedudukannya dan berbicara kepada mereka sesuai dengan akalnya.” Lihat  Omar Muhammad al-Toumy al-Saibany, Falsafat al-Tarbiyah al-Islamiyyah, terjemahan Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 601]  [30: Omar Muhammad al-Toumy al-Saibany, Falsafat al-Tarbiyah al-Islamiyyah, terjemahan Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h.92 ]  [31: Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), cet ke-3, h. 85 ] 

Betapa banyak guru yang mempunyai penguasaan materi, namun mereka kesulitan dalam menyampaikannya. Oleh sebab itu sebagai seorang guru harus pandai memilih dan menguasai metode yang digunakannya dan mampu mendorong muridnya berfikir dan bukannya semata-mata menghafalkan. Dalam menerapkan metode pada suatu mata pelajaran, Mahmud Yunus sangat memperhatikan segi psikologis murid dengan tujuan agar pelajaran dapat dipahami dan diingat secara kritis oleh murid. Selain itu juga selalu menekankan pentingnya penanaman moral dam proses pembelajaran, sebab moralitas merupakan bagian yang sangat penting dari sistem ajaran Islam.[footnoteRef:32] [32: Mahmud Yunus dan Kasim Bakri, al-Tarbiyah wa al-Ta’lim (Ponorogo: Pondok Modern Gontor Ponorogo, 1986), h. 12 ] 

Sejalan dengan pentingnya proses pembelajaran yang inovatif dan kreatif tersebut di atas, maka berbagai metode pengajaran yang lebih melibatkan peserta didik seperti interactive learning, partisipative learning, cooperative learning,[footnoteRef:33]quantum teaching, quantum learning,[footnoteRef:34]  dan lain sebagainya perlu diterapkan. Dengan kata lain, cara belajar yang melibatkan cara belajar siswa agar mampu aktif tidak hanya menekankan pada penguasaan materi sebanyak-banyaknya, melainkan juga terhadap proses dan metodologi. [33: HD. Sujana S, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif,  (Bandung: Falah Production, 2001), h. 1-6 ]  [34: Dalam Quantum Teaching pengajaran dapat diibaratkan sebagai sebuah orkestra, dimana guru bertindak sebagai konduktor atau dirigen, sedangkan murid ikut terlibat dalam permainan musik  orkestra tersebut. Lihat Bobbi De Porter, et al, Quantum Teaching, (Bandung: Mizan, 2001), h. 1-6 ] 

Konsep-konsep tersebut dimaksudkan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran yang mencakup tiga ranah baik kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif  karena dalam kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada pendalaman materi untuk membawa murid berfikir secara kritis, sehingga murid dapat mengoptimalkan kerja rasionya. Ranah afektif, dimaksudkan dalam kegiatan pembelajaran juga lebih menekankan  bagaimana seorang guru mampu menanamkan moral kepada murid sebagai bekal hidupnya baik saat di sekolah maupun dalam masyarakat. Sudah barang tentu hal ini harus dimulai dari kepribadian guru sebagai suri tauladan bagi siswa-siswanya. 
Ranah psikomotorik,  karena dalam kegiatan pembelajaran yang dicanangkan mengacu pada pengembangan semaksimal mungkin kecakapan murid, sehingga selain murid itu  murid cerdas, murid juga dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan tersebut di dalam masyarakat.
Sejalan dengan itu metode pembelajaran yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung mengalami perubahan sebagai konsekwensi dari hasil evaluasi pelaksanaan supervisi pelaksanaan pembelajaran yang sudah berjalan. Setelah mengalami proses perubahan, sistem pengajarannya menjadi:
1. Sistem Halaqah[footnoteRef:35] [35: Dipandang dari segi bahasa halaqah berarti lingkaran, orang-orang duduk berkeliling. lihat Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: 1990),hal.107. sistem ini telah dikenal dalam Islam  sejak zaman awal penyebaran Islam, baik pada masa Rasulullah, Sahabat, Tabi’in bahkan  para filosof kenamaan seperti al-Kindi, al-Farabi, Ibnu Miskawaih, al-Mawardi, Ibnu Sina, al-Ghazali, Ibnu Rusyd, Ibnu Bajah, Ibnu Tufail, Ibnu Khaldun, dan lain-lain. Baca Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam ,(Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2003), h. 311] 

Sama halnya dengan pesantren-pesantren lainnya, pengajaran dengan sistem Halaqah  yaitu seorang guru atau kiai duduk di depan para santri membacakan kitab yang dipelajari. Santri duduk bersila di depan kiai secara bersaf  berbenjar ke belakang atau membentuk setengah lingkaran. Kiai memberikan pelajaran dengan menggunakan metode tuntunan dan metode ceramah. Tuntunan di sini dimaksudkan seorang kiai/ guru membacakan kitab sedang santri menyimak dan memberi makna ataupun harakat kitab yang masih “gundul” (tanpa  harakat) yang lazim disebut kitab kuning.  Biasanya ketika membaca makna menggunakan bahasa jawa, akan tetapi ketika menerangkan menggunakan Bahasa Indonesia ataupun Arab.
Untuk sistem ini menjadi sistem yang pokok bagi santri Tahfidhul Qur’an, mengingat sistem yang digunakan adalah sistem sorogan  yaitu santri membaca  hafalan al-Qur’an yang telah dipelajari santri dan kiai menyimak hafalan tersebut dengan teliti dan memperhatikan kefashihan, waqaf (tempat berhenti), tajwid dan sebagainya. Di samping itu, sistem sorogan  ini juga diberlakukan untuk pengajaran kitab kuning seperti pesantren-pesantren lain.  Selain itu pada materi Tafsir seorang ustadz membaca kitab disertai dengan makna lengkap kaidah-kaidah nahwunya  dan di kelilingi para santri dan berusaha menggali pemahaman al-Qur’an .
2. Sistem Klasikal/ Persekolahan
Sistem klasikal ini diberlakukan pada pendidikan formal yang telah dibuka oleh Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung, yaitu Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas. Kelompok kelas belajar ialah sekelompok pelajar atau santri mengikuti pendidikan yang proses belajar mengajarnya berlangsung dalam suatu ruangan dalam jangka waktu tertentu, mengikuti pelajaran yang sama dan para santri mempunyai umur yang kurang lebih sama atau sebaya. Kemudian diadakan ujian kenaikan kelas, bagi yang lulus dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Sistem persekolahan mempunyai keuntungan dan kelebihan bila dibandingkan dengan sistem halaqah. Diantaranya memudahkan para guru untuk mengetahui tingkat penguasaan santri terhadap pelajaran yang diberikan, karena jumlah santri terbatas pada setiap kelas. Guru dapat mengevaluasi tingkat kemampuan siswanya terhadap mata pelajaran yang diberikan. Dalam  sistem klasikal ini para guru di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung mengajar dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, resitasi, dan penugasan dengan menyesuaikannya dengan mata pelajaran yang cocok dengan metode tersebut.
Metode tanya jawab secara umum lazim digunakan oleh para guru di pesantren ini. Mereka menanyakan  kepada santri mengenai mata pelajaran yang telah dan akan diberikan kepadanya, kemudian santri menjawab pertanyaan tersebut. Dalam metode ini, santri dapat bertanya atau meminta penjelasan kepada guru mengenai mata pelajaran yang belum dipahaminya. Para santri juga dirangsang untuk aktif mengeluarkan pendapat dan menyusun pikiran-pikirannya. Dengan demikian, guru dan santri sama-sama aktif dalam proses pembelajaran. Guru mengharapkan dari peserta didik jawaban yang tepat dan berdasarkan fakta. Dalam tanya jawab, pertanyaannya kadang kala dari pihak peserta didik atau kadang kala dari guru. [footnoteRef:36]  [36:  Metode ini sudah lama dipakai bahkan sejak zaman Yunani Kuno. Metode ini dianggap diperkenalkan oleh Sokrates (469-399 SM)  ahli filsafat yang cukup terkenal waktu itu. Ia menggunakan metode ini untuik mengajar murid-muridnya supaya sampai ke taraf kebenaran sesudah mengadakan tanya jawab dan bertukar fikiran, Dalam agama Islam metode ini juga diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam mengajarkan agama kepada umatnya. Baca Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 239 ] 

Metode demonstrasi dikenal dengan metode yang bertujuan untuk menggambarkan yang pada umumnya berupa penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda. Dalam pengajaran agama metode ini biasanya digunakan untuk mendemonstrasikan praktek-praktek pengamalan ibadah seperti sholat, pengurusan atau penyelenggaraan jenazah, seperti memandikan, mengkafani, mensholati, dan menguburkan. Demikian juga praktek pelaksanaan ibadah haji.
Dari beberapa metode yang dilaksanakan  biasanya metode resitasi sangat dominan, dominasi ini misalnya dapat dilihat ketika di luar jam sekolah para santri dikumpulkan dalam suatu ruangan berdasarkan jenjang sekolah kemudian ditekankan untuk mempelajari pelajaran yang telah diajarkan di sekolah, dalam kesempatan ini biasanya dipergunakan untuk mengerjakan PR.
· Kurikulum
Kurikulum pendidikan yang di implementasikan dalam pelaksanaan pendidikan di Yayasan Darul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung mengacu pada perpaduan kurikulum pesantren, muatan lokal dan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) sebagaimana tabel berikut ini:[footnoteRef:37] [37:  Ustadzah Siti Munawaroh (Waka. bagian kurikulum SMA TMI Raoudlotul Qur’an), Wawancara, tanggal 7 Juni 2015] 
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(sumber : Dokumen Sekolah SMA TMI Roudlotul Qur’an, 2015)
Di samping pelajaran-pelajaran yang diajarkan di kelas tersebut para santri juga dibekali dengan pelajaran-pelajaran tambahan yang diharapkan menjadi sarana untuk melatih pengembangan diri santri. Sejumlah pelajaran tambahan tersebut antara lain:  1) Olahraga, meliputi: Sepak Bola, Bola Volly, Beladiri, dan Tenis Meja. 2) Keterampilan, meliputi: Pertanian, perikanan, menjahit, seni bordir.[footnoteRef:38] 3) Pramuka, 4) Drum Band,  5) Seni Peran (drama), 6) Seni Musik, meliputi: olah vokal dan instrumentalia.  [38: Khusus seni bordir dan menjahit Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an bekerja sama dengan Kantor Dinas Sosial Kota Metro. Bentuk kerja sama  tersebut merupakan hasil kerja yayasan Roudlotul Qur’an. Dalam kegiatan ini yayasan juga melibatkan masyarakat sekitar pesantren untuk ikut serta dalam pendidikan ini.  Muslim (Sekretaris Yayasan Roudlotul Qur an ), Wawancara, tanggal 7 Juli 2015] 

Khusus mengenai pembelajaran bahasa asing, merupakan pembelajaran yang dilakukan secara intensif  dan berkesinambungan, artinya proses yang terjadi merupakan upaya penciptaan budaya bahasa asing dalam keseharian. Keseharian dimaksud  adalah upaya penggunaan bahasa Arab/ Inggris di luar maupun di dalam asrama. Perlu diingat bahwa sekolah yang dikelola oleh Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Propinsi Lampung mewajibkan seluruh siswa/santrinya untuk tinggal di asrama, dengan tujuan agar proses pembelajaran tidak hanya terjadi di ruang kelas/ sekolah yang terbatas. Akan tetapi diharapkan mampu langsung dipraktekkan dalam keseharian di asrama. 
Pendidikan integral yang terjadi di sekolah dan asrama memang sangat menunjang bagi tercapainya keberhasilan anak didik menyerap ilmu yang diberikan. Proses belajar mengajar yang terjadi dapat dikontrol penerapannya ketika anak didik berada di asrama. Ini sangat berbeda dengan sekolah yang siswanya tidak tinggal di asrama. Sehingga pendidikan dapat efektif dan efisien. Hal senada dikatakan oleh Amin Haedari  (Direktur Pendidikan Diniyyah dan Pondok Pesantren  Departemen Agama) bahwa lembaga pendidikan yang menggunakan model boarding school (siswa tinggal di asrama) yaitu pondok pesantren atau Islamic Boarding School  mempunyai manfaat yang banyak bagi peserta didik, yang diajarkan di sekolah dapat langsung diamalkan di asrama dengan pengawasan dan bimbingan para guru/pengasuh.[footnoteRef:39] Hal penting inilah yang diharapkan oleh Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Propinsi Lampung dapat terealisir dengan optimal selama santri/siswa melaksanakan proses pembelajaran. [39:  Amin Haedari, ”Boarding School  Pendidikan 24 jam Sehari”,  Gontor  (Jakarta: Pustaka), Edisi 01, V. (Mei, 2007), h. 8] 

· Tenaga pendidik dan kependidikan 
Tenaga pendidik dan kependidikan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung adalah orang-orang yang memang sesuai dengan keahliannya masing-masing, mereka adalah alumni dari berbagai pondok pesantren dan perguruan tinggi baik dari jawa ataupun luar jawa bahkan luar negeri. Dengan jenjang pendidikan formal mulai dari tingkatan Madrasah Aliyah sampai dengan Pasca sarjana.
· Sarana prasarana
Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung cukup memadai dengan jumlah peserta didik serta rombongan belajar yang ada dengan gambaran fasilitas sebagai berikut: 27 ruang kelas beserta perabotnya, 1 perpustakaan, 1 ruang guru, 1 ruang administrasi, 1 masjid, 1 mushola putri, 2 lapangan volly, dan 1 laboratorium komputer serta satu set peralatan drum band.[footnoteRef:40] [40:  Ustadz Son Haji (Waka. bagian Sarana dan Prasarana SMA TMI Raoudlotul Qur’an), Wawancara, tanggal 12 Mei 2015] 

· Sumber dana 
Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung dalam melaksanakan kegiatannya memperoleh sumber dana dari para donatur tetap, para wali santri dengan iuran bulanan santri/siswa. Dana tersebut digunakan untuk seluruh kegiatan operasional setiap bulannya. Disamping itu perolehan dana juga di dapat dari kelompok-kelompok kerja ekonomi pesantren yang sudah terbentuk dan bekerja sama dengan masyarakat, mulai dari usaha bordir, perikanan, konveksi, koperasi dan lain sebagainya.
g. Santri Pondok Pesantren

Jumlah santri yang mukim di dalam lokasi pondok pesantren Roudlatul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung saat ini mencapai 832 santriwan/wati. Akan tetapi dari beberapa jenis tersebut, yang paling mengalami kenaikan yang cukup signifikan adalah santri yang mengikuti program pendidikan Tabiyatul Mu’allimin al Islamiyah.
Pada tahun perdana pembukaan SMP TMI (2004) terjaring satu kelas, kurang lebih 20 siswa/siswi. Maka pada tahun kedua terjaring dua kelas, kurang lebih 60 siswa/siswi. Jadi kenaikannya berkisar antara 300%. Dengan demikian dapat disimpulkan sementara bahwa sistem ini mendapat respon positif dari umat Islam. Hal ini dimungkinkan karena adanya upaya modernisasi pendidikan di Pondok pesantren Roudlatul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung.
h. Penghargaan dan Prestasi

Dalam bidang keorganisasian di Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung  sudah menunjukkan kemajuan yang menggembirakan. Di bidang kepemudaan santri diberi kesempatan untuk membenahi dirinya dan melatih berinteraksi dengan lingkungan sosial lewat organisasi santri yang disatukan dalam wadah Organisasi Pelajar Pesantren Roudlotul Qur’an (OPPRQ), pramuka, dan kegiatan drum band. Organisasi kepramukaan dan drum band telah berhasil menorehkan tinta prestasi antara lain:  juara umum Jambore Cabang Kota Metro tahun 2014 dan Juara Umum III lomba drum band se-Provinsi Lampung tahun 2015. Anggota  dan pengurus organisasi santri  melaksanakan program kerja yang mendukung kegiatan akademik, baik bidang intrakurikuler maupun ekstrakurikuler, dan pembinaan karakter dan jiwa kepemimpinan. Pembinaan tersebut misalnya pengembangan potensi penguasaan bahasa asing yakni Bahasa Arab dan Inggris.
Upaya keras ini ternyata telah membuahkan hasil dengan sejumlah prestasi di berbagai perlombaan antara lain: Juara I Pidato Bahasa Arab tingkat pelajar se-Kota Metro tahun 2015, Juara I Pidato Bahasa Inggris tingkat pelajar se-Kota Metro tahun 2015, Juara I Pelajar Berprestasi se-Kota Metro 2014, dan Juara III MTQ Pelajar se-Provinsi Lampung. [footnoteRef:41] Dan juga prestasi gemilang sebagai juara III MTQ tingkat nasional. [41: Ustadz Nur Kaib (Waka. bagian kesiswaan dan HUMAS SMA TMI Raoudlotul Qur’an), Wawancara, tanggal 22 Mei 2015] 

Organisasi santri ada yang berada di bawah koordinasi sekolah (SMP/ SMA) dan ada yang di bawah koordinasi pesantren langsung. Pramuka dan drum band merupakan satuan organisasi yang ada di bawah naungan sekolah, sementara OPPRQ berada di bawah langsung pesantren, sehingga dalam kegiatannya OPPRQ tidak hanya di sekolah akan tetapi menembusi ruang hingga di asrama/ pondok. Maka tidaklah mengherankan apabila para pengurusnya di back up  langsung oleh para ustadz baik yang di sekolah maupun asrama. Sementara kegiatan drum band kendati biasanya mengambil waktu di luar jam-jam sekolah namun keberadaannya tetap dalam kontrol pihak sekolah.
i. Program Unggulan 
Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung memiliki beberapa program unggulan  untuk meningkatkan kualitas para santri/ siswa diantaranya:[footnoteRef:42] [42:  Ustadz Sugeng Siswoyo (Kepala Sekolah SMA TMI Raoudlotul Qur’an), Wawancara, tanggal 12 Agustus 2015] 

1. Tahfidz al Qur’an 
Kegiatan Tahfidz atau menghafal Al-Qur’an ini bertujuan untuk membiasakan santri mampu menghafal al-qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan tingkat kelasnya. Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi pada jam 06.30-07.00,  dan pada sore hari setelah shalat asar. Target kegiatan ini adalah para santri sesuai dengan kelasnya dan kegiatan ini di bimbing oleh guru.
2. Tarbiyat al-Mu’allimîn al-Islâmiyyah.
Tarbiyat al-Mu’allimîn al-Islâmiyyah adalah salah satu program andalan yang di tawarkan oleh Pondok pesantren Raoudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung. Dimana Tarbiyat al-Mu’allimîn al-Islâmiyyah merupakan sitem pendidikan formal yang di selenggarakan di Pondok pesantren Raoudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung yang merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran yang ada di bawah naungan yayasan Roudlotul Qur’an Metro Lampung. Jenjang pendidikan pada Tarbiyat al-Mu’allimîn al-Islâmiyyah tersedia Sekolah Menengah Pertama Tarbiyat al-Mu’allimîn al-Islâmiyyah (SMP-TMI) dan Sekolah Menengah Atas Tarbiyat al-Mu’allimîn al-Islâmiyyah (SMA-TMI), yang kemudian disingkat dengan SMP-SMA TMI. Santri/siswa SMP-SMA TMI tidak di wajibkan menghafal al-Qur’an tetapi tetap tinggal di asrama pondok pesantren.
3. Khitobah
Khitobah adalah kegiatan santri/siswa yang berupa latihan ceramah baik dalam bahasa arab atupun dalam bahasa inggris yang diadakan secara rutin oleh pengurus Pondok pesantren Raoudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung. Kegiatan ini bertujuan untuk mengasah kemampuan linguistik para santri/siswa agar terbiasa merespon segala persoalan global dengan kemampuan bahasa asing yang mereka miliki. Disamping itu kegiatan ini bertujuan untuk membekali para santri/siswa agar terbiasa berbicara di depan publik baik sekalipun dengan bahasa asing. Berkat aktivitas ini santri/siswa Pondok pesantren Raoudlotul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung mampu meraih prestasi di bidang ceramah bahasa Arab dan Inggris  mulai dari tingkat Kota Metro, Propinsi dan bahkan tingkat Nasional.
4. Qira’atul kutub
Kegiatan Qira’atul kutub ini bertujuan untuk membiasakan santri mampu membaca kitab kuning dengan baik dan benar serta sesuai dengan tingkat kelasnya. Kegiatan ini dilaksanakan setiap sebelum mulai kegiatan belajar serta sorogan kitab setiap hari selasa sore. Target kegiatan adalah para santri sesuai dengan kelasnya dan kegiatan ini di bimbing oleh guru.
5. Qira’atul Qur’an
Kegiatan Qira’atul Qur’an ini bertujuan untuk membina dan membiasakan santri mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan qoidah membaca Alqur’an. Kegiatan ini dilaksanakan secara berjamaah setiap habis sholat shubuh dan asar. Target kegiatan ini adalah para santri sesuai dengan kelasnya dan kegiatan ini di bimbing oleh guru pembimbing yang telah di tetapkan.
6. Pensyarah Al-Qur’an
Kegiatan pensyarah al-Qur’an atau mengkaji al-Qur’an ini bertujuan untuk membiasakan santri mampu membaca, menterjemahkan, memahami al-Qur’an serta  mengamalkan dengan baik dan benar. Para santri/siswa melalui kegiatan ini diharapkan mampu memahami kandungan al-Qur’an secara komprehensif dan mampu menjelaskannya dengan baik dan benar sesuai kaidah tafsir dan ulumul qur’an. Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam minggu sehabis shalat isya’. 
Target kegiatan ini adalah para santri sesuai dengan kelasnya dan kegiatan ini di bimbing oleh guru yang memiliki kualifikasi dalam bidang tafsir dan ulumul Qur’an. Untuk tetap senantiasa menjaga kualitas dan mutu pendidikan, maka Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung setiap malam jum’at habis sholat isya’ menyelenggarakan musyawarah asatidz (dewan guru) yang bertujuan untuk melakukan evaluasi dan membahas masalah-masalah terkait dengan santri, ustadz/guru ataupun hal-hal lainnya yang dirasa penting untuk segera direspon oleh pengurus Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung.
Program untuk tenaga pendidik dan kependidikan, Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro Barat Kota Metro Propinsi Lampung kedepan mencanangkan program penguatan mutu sumber daya manusia (SDM) asatidz (dewan guru) dan tenaga administrasi dengan berbagai macam kegiatan kepelatihan baik diselenggarakan oleh internal pesantren maupun di selenggarakan oleh pihak lain.

3. Profil  pondok Pasantren Al Fatah 
a. Sejarah Berdirinya
Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah Desa Negararatu, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung Indonesia adalah embrio dari Pondok Pesantren Al Fatah yang dirintis dan didirikan diantaranya oleh KH. Saefuddin Marzuki Adjukarsa, KH. M. Damiri bin Tholib, KH. Abul Hidayat Saerodji, KH. M. Hasyim Halimi, Ahmad Jazuli dan Nurjannah serta Eni Hastuti sebagai tenaga didiknya dan masih ada lainya. Lahirnya pondok pesantren ini dimotivasi oleh kebutuhan dan tanggung jawab mereka untuk mewujudkan “Dzuriyatun Thoyyibah” generasi muslim yang baik. Mereka itu merupakan sebagian dari para pendahulu Al-Muhajirun akhir tahun 1974 / Awal tahun 1975.[footnoteRef:43]  [43:  Ustadz L.Sholehuddin (Mudir/pimpinan pondok pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan), Wawancara, tanggal 21 Mei 2015] 

Saefuddin bin Marzuki sang pelopor berdirinya pondok pesantren ini lahir di kota kembang Bandung 4 Mei 1940 dan meng-imami Jama’ah Muslimin (Hizbullah) awal tahun 1961 menghadap sang Khaliq pada 2007. Keberadaannya di Lampung beliau tiba di desa Pacor Kecamatan Gedung Tataan Lampung Selatan dibawa /bersama kyai Umar Natsir Ma’ruf seorang tokoh Torekat mengenalkan pada Lampung sejak 27 Juli 1965, beliau memulai dakwahnya di Masjid Al-Wustho Pringombo kecamatan Pringsewu Kabupaten Lampung Selatan dengan tema pokok adalah “kembali pada Al-qur’an dan Sunnah”, dengan berbagai ujian dalam perjalanan dakwahnya.
Ahlul Qoriyah Al-Muhajirun bermula dari suatu Pedusunan Kecil di Desa Negararatu[footnoteRef:44]  Kecamatan Natar[footnoteRef:45] yang di usahakan secara ber Jama’ah dan mandiri dari Eks Perkebunan Karet NV. PRAYADIPA pada 1974/1975 diatas lahan seluas 80 Ha dengan mengganti rugi HGU perusahaan tersebut, dalam rangka mewujudkan Misi dan Visinya. Pada masa awal kedatangan dilokasi areal (Al-Muhajirun sekarang) numpang pada orang-orang tumpangsari, menempati gubuk berukuran 3x4 meter, ada pula yang 4 x 6 m, ada pula yang menumpang di Bukitrejo. Sedangkan pimpinan Ahmad Jazuli numpang di Tanjungkemala merupakan perumahan PTP Rejosari sebelah Tenggara Al-Muhajirun. Selanjutnya menempati perkampungan sementara disebelah selatan Jln. Ukhuwwah. Pada awal 1975 mushalla serta tempat pendidikan sangat sederhana sekali, semacam bedeng (building) panjang, berukuran 6x21 M dan beratapkan ilalang, berdinding gribik bambu, berlantai tanah tidak rata, bahkan setelah pindah ke perkampungan yang sebenarnya (sekarang) salah satu tiangnya sempat tumbuh tunas. Kemudian pada November 1976 “langkah pertama di dalam pembangunan masjid di al-muhajirun” sebagai Markaz Jama’ah Muslimin (Hizbullah) Wilayah Lampung, saat ini Masjid yang luasnya 960 m2 sudah padat dengan jama’ah shalat tiap waktu shalat, apalagi bila ada tamu-tamu dari luar. [44:  Desa Negararatu adalah merupakan salah satu dari 22 desa didalam Kecamatan Natar, lokasi Balai Desanya terletak di Jln. LPTP No. 1 Negararatu lebih kurang 3 Km dari Jalan Lintas Sumatra. Penduduk Desa Negararatu terdiri dari berbagai suku yang telah berbaur dengan tingkat sosial kemasyarakatnya yang sangat beragam]  [45:  Natar adalah salah satu dari empat Kecamatan yang berada di wilayah barat Kabupaten Lampung Selatan, terletak di Jalan Lintas Sumatra lebih kurang 17 Km dari arah Utara Bandar Lampung, 5 Km sebelum Bandara Radin Intan II tepatnya Jln. Jend. Hi. Alamsyah Ratu Prawira Negara No. 88 Merak Batin 35362 Lampung Selatan. Luas Wilayah mencapai 27.929 hektar terdirti dari 22 Desa dan jumlah penduduk 172.461 jiwa, merupakan potensi penghasil beras yang mumpuni dengan luas lahan kurang lebih 4.000 hektar mampu menghasilkan enam hingga tujuh ton perhektar.] 

Di Al-Muhajirun terdapat 6 bagian jalan utama dengan badan jalan 5 m panjang 3150 m yang pelapenan/diaspal sejak tahun 2001, dan 13 Gang 2 m yang masih berupa tanah dengan panjang 2400 m. Fasilitas lain yang ada berupa sarana teknologi informasi termasuk transportasi berkembang sesuai dengan sunnatullah, dimana pada tahun 1976 – 1980 baru dua dua orang yang memiliki pesawat televisi, telpon pun harus keluar Al- Muhajirun / ke Bandar Lampung.[footnoteRef:46]  [46:  Ustadz Yakhsyallah Mansur (Penasehat pondok pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan), Wawancara, tanggal 29 Mei 2015] 

Melalui proses yang cukup panjang dan berliku, Allah meng-karuniakan adanya Al-Muhajirun dimana beliau pula sebagai Pembimbing, Perintis Kampung Al- Muhajirun, dengan dibantu beberapa para assabiqun nal awwalun lainya, hingga seperti kita lihat Al-Muhajirun hari ini. 
Al-Muhajirun berada 4 Km barat daya Pasar Natar, 8 Km Tenggara Bandara Radin Intan II, 24 Km Utara Bandar Lampung, ± 125 km dari pelabuhan Bakauheni[footnoteRef:47], dan ± 15 km dari Terminal Bus Rajabasa Bandar Lampung, merupakan dusun kecil yang berada di wilayah Desa Negararatu, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, merupakan areal perumahan dan peladangan seluas 80 Hektoare + 8,5 +1,5 sehingga berjumlah 90 Ha (Hak Milik) yang hari ini merupakan pemukiman penduduk, pendidikan Pondok pesantren dan peladangan.  [47:  Pelabuhan Bakauheni terletak di ujung Selatan Wilayah Kabupaten Lampung Selatan, (ujung selatan Jalan Raya Lintas Sumatera,) berjarak 100 Km lebih dari Ponpes Al-Fatah menghubungkan Sumatera (Pelabuhan Bakauheni) dengan Jawa (Pelabuhan Merak) adapun jarak tempuhnya sekitar 2 jam.] 

Tahun 1986 diterapkan pengajaran klasikal program 5 tahun dengan nama “Al Wustho” kegiatan belajar mengajar di Madrasah, tidak kurang dari 500 santri. Meskipun sudah ada kemajuan sistem pengajaran yang diterapkan, ada sebagian orang tua merasa belum puas mengingat lulusan “Al Wustho” dianggap tidak dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi karena tidak memiliki ijazah formal. 
Kemudian pada tahun 1993, atas tuntutan dan usulan masyarakat sesuai perubahan dan perkembangan dunia pendidikan yang menuntut adanya penyesuaian sistem pengelolaan, maka dilakukan evaluasi dan langkah-langkah penyempurnaan status lembaga dari pesantren tradisional ke pesantren moderen. Keberadaan pesantren pun didaftarkan di Kementrian Agama RI sehingga formal dan dapat mengeluarkan  ijazah untuk para lulusannya, mengingat sebelumnya lulusan Al-Wustho tidak memiliki ijazah sehingga kesulitan jika meneruskan ke jenjang lebih tinggi. Sejak itulah, Pondok Pesantren Islam Shuffah Hizbullah melengkapi namanya menjadi Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah dan Madrasah Al-Fatah berdasar SK Nomor 127/Pondok Pesantren/Kab.Lampung Selatan, Lampung/92.
Untuk lebih memperkuat sisi keislaman di pesantren mulai tahun 2004 di buka program Halaqoh Diniyah dengan tujuan mencetak lulusan yang spesialis di bidang ilmu-ilmu keislaman.
Selanjutnya mulai tahun 2005 di laksanakan program khusus Tahfidz Al-Qur’an yang bertujuan untuk mencetak lulusan yang selain Hafal Al-Qur’an 30 Juz juga mampu mengamalkan kandungannya serta mengajarkan Al-Qur’an.
Lalu, sejak tahun 2010 dibuka Lembaga Bahasa Al-Fatah yang bertujuan untuk mencetak lulusan yang selain memahami Islam dan Teknologi juga memiliki kemampuan lebih di bidang bahasa Arab dan bahasa Inggris. Dengan bekal dua bahasa asing diharapkan para lulusan pondok pesantren Al-Fatah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan mampu bersaing dengan lulusan lembaga lain dan bahkan dengan keahlian bahasa asing yang di dapatkan para santri/siswa pondok pesantren Al-Fatah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan bahkan bisa di terima di lembaga pendidikan di luar negeri bersaing dengan kompetitor yang sangat ketat. 
Pesantren Al-Fatah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan telah mengalami tujuh (7) kali pergantian kepemimpinan sesuai perkembangan dan pertumbuhan pesantren. Masing-masing periode kepemimpinan pondok pesantren memiliki perbedaan dalam hal capaian prestasi dalam rangka memajukan pendidikan yang ada di pondok pesantren  Al-Fatah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Adapun urutan kepemimpinan pondok pesantren Al-Fatah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan adalah sebagai berikut:
1. KH. Abul Hidayat Saerodji  1993 – 1994
2. KH. Drs. Yakhsyallah Mansur, M.A. 1994 – 1999
3. KH. M. Hasyim Halimy (Alm)  1999 – 2003
4. Ust. Abdullah Mutholib, S. Pd.I. 2003 – 2007
5. Ust. Drs. Amron BMS.   2007
6. Ust. Drs. Munawir   2007 – 2009
7. Ust. L. Sholehuddin, M. Pd.I.  2009 – sekarang.

b. Visi, Misi dan Tujuan
Visi: 
Mewujudkan generasi muslim yang berakhlak karimah dengan pola tarbiyah Rosulullah SAW sehingga dapat menjadi ulul albab yang mampu menegakkan syariat Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam. 
Misi: 
1. Memberikan bekal pengetahuan untuk memahami syari’at Islam dari sumber aslinya.
2. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa internasional (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris)
3. Memberikan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlandaskan Tauhid kepada Allah Subhanahu Wata’ala agar dapat mengoptimalkan fungsi kekhalifahan di muka bumi.
Tujuan:
1. Membina generasi muda agar menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah Subhanahu Wata’ala.
2. Mendidik generasi penerus yang bertanggung jawab dan berkhlakul karimah dalam melaksanakan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam.
3. Mempersiapkan generasi terbaik agar dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi kemaslahatan ummat manusia.
c. Kurikulum Pendidikan
Pesantren AL-Fatah Muhajirun Desa Negararatu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung selatan  menerapkan kurikulum pendidikan yang berupa pendidikan Islami yang integral berasrama dengan memadukan program pendidikan sebagai berikut:
1. Program penghafal Al-Qur’an 30 Juz dan 3000 hadits selama 9 tahun.
2. Tahrikul Lughoh/Program Bahasa asing, dalam hal ini bahasa arab dan bahasa inggris dalam rangka pengembangan kemampuan santri untuk mempelajari Islam dari sumber aslinya dan mempelajari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mereka mampu bersaing di dunia internasional.
3. Bimbingan belajar dan Digital Leaning System (DLS), untuk membantu mempercepat pemahaman santri dalam mata pelajaran umum khususnya.
4. Program Komputer, untuk memberikan bekal kepada santri/siswa mengembangkan keilmuan dan teknologi. 
5. Riyadhoh, yaitu program khusus olah raga dan bela diri yang di fokuskan pada pembinaan prestasi santri/siswa dalam bidang olahraga dan bela diri.
Kurikulum Pesantren Al-Fatah Negarartu Natar Lampung Selatan  menggunakan Kurikulum Kementerian Agama (Kemenag) dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), juga didukung oleh penggunaan Digital Learning System (S2DLS) hasil kerjasama dengan LBB Sony Sugema College (SCC) Bandung untuk membantu mempercepat pemahaman santri dalam mata pelajaran umum khususnya.[footnoteRef:48] [48:  Ustadz Mastur (Pembantu Mudir/pimpinan Bidang Akademik pondok pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan), Wawancara, tanggal 11 Juni 2015] 

Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah dan Madrasah Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan menyelenggarakan pendidikan dengan kurikulum terpadu dan integral dengan lembaga pendidikan yang dikelola, yaitu:
1. Shuffah Al-Qur'an Abdullah Bin Mas’ud Online.
2. Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Fatah.
3. Ma'had Tahfidz Al-Qur'an.
4. Lembaga Bahasa.
5. Halaqoh Diniyah
6. Madrasah Aliyah (MA) Program IPA dan IPS. (Akreditasi B)
7. Madrasah Tsanawiyah (MTs). (Akreditasi B)
8. Madrasah Ibtidaiyah (MI). (Akreditasi B)
9. Raudhotul Athfal (RA).
10. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
11. Paket A dan C.
12. Wajar Dikdas setingkat MTs
Disamping itu Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah dan Madrasah Al-Fatah Muhajirun Negararatu Natar Lampung Selatan juga menggelar kelas khusus mendalami masjid bersejarah Masjid Al-Aqsha yang berada di Kota Al-Quds, Palestina. Kelas khusus bagi para santri Ponpes Al-Fatah ini bertujuan menanamkan pengetahuan umat Islam terhadap Masjid Al-Aqsha sejak dini yang merupakan upaya mewujudkan pembebasan kiblat pertama bagi umat Islam itu dari penjajahan Zionia Israel.
Dalam pelaksanaannya, Ponpes Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan menggandeng lembaga kepalestinaan Aqsa Working Group (AWG) dan Kantor Berita Islam Mi’raj Islamic News Agency (MINA), melalui tambahan jam pelajaran khusus untuk mata pelajaran pengetahuan Al-Aqsha dan Palestina. Mata pelajaran mengenai masjid Al-Aqsha diberikan untuk menumbuhkan kecintaan santri terhadap Masjid Al-Aqsha[footnoteRef:49]. Dengan adanya program yang bekerjasama dengan AWG dan MINA ini diharapkan akan tumbuh kecintaan santri terhadap kiblat pertama umat Islam ini tumbuh dan menjadi merata di tengah umat. Maka pengetahuan seperti ini dipandang perlu untuk di kenalkan sejak dini di sekolah. [49:  Amin Najib, Ketua Majelis Pengasuhan Santri (MPS) Pondok Pesantren Al-Fatah, Negararatu Natar Lampung Selatan, Wawancara tanggal 12 Juli 2015] 

Aqsa Working Group (AWG) adalah lembaga yang dibentuk dalam rangka mewadahi dan mengelola upaya kaum muslimin untuk pembebasan Masjid Al-Aqsha. Lembaga AWG dibentuk berdasarkan keputusan yang dihasilkan oleh Sidang Akhir Al-Aqsa International Conference di Jakarta, pada 20 Sya’ban 1429 H / 21 Agustus 2008 M.
Al-Aqsa International Conference tersebut dihadiri oleh unsur pimpinan organisasi massa Islam, Kedutaan Besar sejumlah negara Muslim, pimpinan lembaga pendidikan umum maupun pendidikan Islam, pimpinan lembaga da’wah, pimpinan media massa Islam dan sejumlah individu yang berkonsentrasi kepada perjuangan muslimin dalam rangka pembebasan Masjid Al-Aqsha.
Kerjasama penyelenggaraan kelas khusus merupakan program kerja AWG yang awalnya AWG Goes To School, lantas dikembangkan dengan adanya kerjasama menjadikan materi terkait Al-Aqsha dan Palestina sebagai suplemen tambahan di Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan.
Selanjutnya, program kelas khusus untuk mengisi waktu malam ini tidak hanya terkait materi Al-Aqsha secara khusus saja, namun juga terdapat materi Akhlak dan bahasa Arab karena diperlukan pengetahuan bahasa dan akhlak yang baik untuk mewujudkan cita-cita membebaskan Masjid Al-Aqsha dari tangan Zionis Israel.
d. Rencana Kerja
Rencana kerja Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan bersifat integral yang merupakan rencana kerja jangka panjang dan akan direalisir secara periodik setiap tahun ajaran menurut kemampuan. Adapun perinciannya sebagai berikut:[footnoteRef:50] [50:  Diambil dari dokumentasi Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan, Tanggal 3 Juli 2015] 

1. Bidang Pendidikan
Rencana di bidang pendidikan, yayasan berusaha mewujudkan:
c. Pendidikan formal dari tingkat Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi yang menekankan pemahaman tentang al-Qur’an dan pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari.
d. Pendidikan Non Formal dengan cara memberikan keterampilan-ketrampilan kerja dan penguasaan bahasa asing.
2. Bidang Sosial dan Kesejahteraan
Rencana di bidang sosial dan kesejahteraan, pondok pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan berusaha:
a. Membantu masyarakat di bidang kesejahteraan sosial
b. Meningkatkan taraf hidup guru
d. Membantu pemerintah di bidang keagamaan
3. Bidang Pembangunan dan Perlengkapan
Rencana di bidang pembangunan dan perlengkapan, Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan berusaha mewujudkan sarana pendidikan dan kesosialan yang bersifat kompleks sistem Pondok Pesantren, dengan perencanaan:
d. Jangka Pendek, Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan akan mewujudkan sarana pendidikan seperti gedung-gedung sekolah, aula, perkantoran, perpustakaan, sarana pembelajaran, dan lapangan olah raga serta businese center hall (pusat bisnis).
e. Jangka Panjang, membebaskan tanah seluas 30.000 m2 yang ada di luar komplek pesantren dan mewujudkan sarana sosial dan fasilitas pendidikan, seperti asrama putra-putri, panti asuhan, balai pengobatan dan perumahan para dewan asatidz/dewan guru dan pimpinan pesantren.
f. Melengkapi peralatan dan fasilitas yang dibutuhkan untuk kepentingan
pengelolaan Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan.
4. Bidang Usaha
Rencana di bidang usaha, Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan berusaha:
c. Menampung infaq, shodaqoh, zakat, hibah dari masyarakat dan pemerintah yang sifatnya tidak mengikat dan memanfaatkannya untuk kepentingan Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan.
d. Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan mengadakan kerjasama dengan badan-badan yang sehaluan baik di dalam maupun di luar negeri yang sifatnya tidak bertentangan dengan peraturan agama dan pemerintah yang ada.

e. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan
Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan terletak di Kampung Muhajirun, Desa Negararatu, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung Indonesia. Berjarak ± 7 km dari Bandara Raden Intan, ± 125 km dari pelabuhan Bakauheni, 24 km utara Bandar Lampung, dan ± 15 km dari Terminal Bus Rajabasa Bandar Lampung. Sebagai lembaga pendidikan Islam/pesantren yang mengusung program santri berbaur dengan masyarakat, maka keberadaan Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan sangat strategis sekali, yaitu berada di komplek perkampungan yang jauh dari kebisingan kota dan lalu lintas jalan raya sehingga tidak mengganggu proses pelaksanaan pendidikan dan program pembelajaran..[footnoteRef:51] [51:  Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Falah Negararatu Natar Lampung Selatan dan hasil wawancara penulis dengan pengasuh Pondok Pesantren pada tanggal 3 Juli 2015] 

f. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan
Struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan adalah sebagai berikut:[footnoteRef:52] [52:  Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Falah Negararatu Natar Lampung Selatan tanggal 3 Juli 2015] 

Pembina Utama		: H. Muhyidin Hamidy
Sekretaris			: Ali Farkhan Tsani
Dewan Pembina 		: Prof. Dr. Ir. Arifin Bratawinata, M.Agr.
Dewan Pembina 		: Sony Sugema, M.B.A.
Dewan Pembina 		: Dr. Tina Kartika
Penasehat			: KH. Drs. Yakhsyallah Mansur, M.A
				: KH. Abdul Hidayat Saeroji
				: KH.M. Damiri bin Tholib
				: Drs. Munawir
Mudir/Pimpinan		: L. Sholehuddin, M.Pd.I
Sekretaris			: Muchtar Alimin
Pem. Mudir I (Akdmik)	: Mastur, M.H.I
Pem. Mudir II (Santri)	: Ikhwanuddin, A.Md
Pem. Mudir III (Keuangan)	: L. Sholehuddin, M.Pd.I
Pem. Mudir IV (Sarana)	: Arief Saefullah MD, S.Pd.I
Lembaga-lembaga pendidikan formal yang ada di lingkungan Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan dikoordinasikan oleh pembantu mudir I (satu) bidang akademik,  yang membawahi seluruh kegiatan pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan. Dalam kenyataannya, tiap lembaga pendidikan formal yang ada di bawah naungan Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan mempunyai struktur kepengurusan sendiri. Secara struktural semua kepengurusan di masing-masing lemabaga pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan berkoordinasi dengan pembantu mudir I (satu) bidang akademik .[footnoteRef:53] [53:  Data diambil dari dokumentasi MA Pondok Pesantren Al-Falah Negararatu Natar Lampung Selatan, tanggal 3 Juli 2015] 

g. Aspek Pembelajaran
· Sistem Pengajaran 
Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan pada awal pendiriannya menggunakan sistem pengajaran tradisional/ salaf sebagaimana pada pesantren-pesantren sebelumnya. Sebagai konsekuensinya dari sistem pendidikan tersebut, maka metode pengajarannya masih mempertahankan tradisi lama dan terbatas pada metode ceramah, bandongan, tuntunan, dan hafalan[footnoteRef:54] tetapi dalam proses perkembangan selanjutnya diterapkan sistem klasikal, meskipun sarana dan prasarana yang tersedia masih cukup sederhana. [54:  Dari beberapa sistem pembelajaran tersebut, metode hafalan menjadi metode pokok dalam menghafalkan Al-Qur’an. L. Sholehuddin, (Pimpinan Pondok Pesantren Al-Falah), Wawancara,  tanggal 3 Juli 2015] 

Dalam perkembangannya pihak pengasuh dan seluruh komponan Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan berupaya melakukan inovasi. Pola pendidikan yang awalnya tertumpu pada aktivitas guru/ kiai (teacher sentris) harus diimbangi dengan pola student centris (terpusat pada siswa),  sehingga santri/siswa diberi peluang untuk dapat mengembangkan segala potensi yang dimilikinya. Filosofi dan paradigma mengajar tidak lagi didasarkan prinsip mengisi air ke dalam gelas, akan tetapi lebih mengedepankan prinsip  menyalakan lampu, menggali potensi, dan membantu terciptanya anak didik  mempunyai kompetensi. 
Selanjutnya guru diharapkan  laksana bidan yang membantu dan membimbing anak melahirkan gagasan  dan produktivitasnya. Proses pembelajaran harus diarahkan kepada upaya membangun daya imajinasi dan daya kreatifitas anak didik, yaitu proses pembelajaran yang mencerahkan dan membangun (ispiring teaching) anak didik.[footnoteRef:55] [55: Abudin Nata, Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Sejarah dan Filsafat Pendidikan, Pendidikan Islam di Indonesia: Tantangan dan Peluang, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 20 Maret 2004), h. 7] 

Menurut Qomari Anwar, metode penyampaian dalam bidang apapun amat penting untuk diperhatikan, karena metode dapat mempengaruhi sampainya suatu informasi secara memuaskan atau tidak.[footnoteRef:56] Itulah sebabnya sehingga pemilihan metode pendidikan dilakuakan secara cermat dan disesuaikan dengan berbagai faktor yang terkait dari si terdidik, berupa kemampuan fisik, tingkat intelektual, dan faktor-faktor lainnya.  [56:  Qomari Anwar, “Manajemen Pendidikan Islam”  dalam Adi Sasono (ed)Solusi Islam atas Problematika Umat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1988), h. 91] 

Dalam hubungan ini menurutnya implementasi pendidikan Islam telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. Dalam melakukan pendidikan, Rasulullah sangat memperhatikan kemampuan akal manusia,[footnoteRef:57] sifat-sifat manusia, kebutuhan manusia dan kesiapan manusia dalam menerima pendidikan dan pengajaran. Faktor jenis kelamin maupun tingkat usia seseorang menjadi pertimbangan cermat bagi Rasulullah dalam memberikan pendidikan.[footnoteRef:58]  Oleh sebab itu, seorang guru harus menggunakan metode yang efektif dan efisien, sehingga tidak melelahkan dan membosankan anak didik, serta beragam dalam penggunaannya.[footnoteRef:59]  [57:  Hal senada diungkapkan Al-Saibany bahwa memperhatikan tingkat  intelektualitas anak didik menjadi sangat urgen  untuk diperhatikan dalam mendidik,   beliau mengutip sebuah hadits:

نحن معاشر الانبياء أمرنا أن ننزل الناس منازلهم ونكلمهم على قدر عقولهم.

“Kami para nabi diperintahkan menempatkan manusia menurut kedudukannya dan berbicara kepada mereka sesuai dengan akalnya.” Lihat  Omar Muhammad al-Toumy al-Saibany, Falsafat al-Tarbiyah al-Islamiyyah, terjemahan Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 601]  [58: Omar Muhammad al-Toumy al-Saibany, Falsafat al-Tarbiyah al-Islamiyyah, terjemahan Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h.92 ]  [59: Mahmud Yunus,Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990), cet ke-3, h. 85 ] 

Betapa banyak guru yang mempunyai penguasaan materi, namun mereka kesulitan dalam menyampaikannya. Oleh sebab itu sebagai seorang guru harus pandai memilih dan menguasai metode yang digunakannya dan mampu mendorong muridnya berfikir dan bukannya semata-mata menghafalkan. Dalam menerapkan metode pada suatu mata pelajaran, Mahmud Yunus sangat memperhatikan segi psikologis murid dengan tujuan agar pelajaran dapat dipahami dan diingat secara kritis oleh murid. Selain itu juga selalu menekankan pentingnya penanaman moral dam proses pembelajaran, sebab moralitas merupakan bagian yang sangat penting dari sistem ajaran Islam.[footnoteRef:60] [60: Mahmud Yunus dan Kasim Bakri, al-Tarbiyah wa al-Ta’lim (Ponorogo: Pondok Modern Gontor Ponorogo, 1986), h. 12 ] 

Sejalan dengan pentingnya proses pembelajaran yang inovatif dan kreatif tersebut di atas, maka berbagai metode pengajaran yang lebih melibatkan peserta didik seperti interactive learning, partisipative learning, cooperative learning,[footnoteRef:61]quantum teaching, quantum learning,[footnoteRef:62]  dan lain sebagainya perlu diterapkan. Dengan kata lain, cara belajar yang melibatkan cara belajar siswa agar mampu aktif tidak hanya menekankan pada penguasaan materi sebanyak-banyaknya, melainkan juga terhadap proses dan metodologi. [61: HD. Sujana S, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif,  (Bandung: Falah Production, 2001), h. 1-6 ]  [62: Dalam Quantum Teaching pengajaran dapat diibaratkan sebagai sebuah orkestra, dimana guru bertindak sebagai konduktor atau dirigen, sedangkan murid ikut terlibat dalam permainan musik  orkestra tersebut. Lihat Bobbi De Porter, et al, Quantum Teaching, (Bandung: Mizan,2001), h. 1-6 ] 

Metode pembelajaran yang diterapkan Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan menggunakan metode siswa aktif dalam bentuk “Learning is Fun”. dititik beratkan pada “How to Learn”, “How to Do” dan “How to Be”. Dan juga diterapkan metode outbond study, yaitu belajar di luar kelas, melakukan penelitian dan pengamatan sebagai refleksi terhadap penguasaan pengetahuan. Metode klasikal dikombinasikan dengan akselerasi yang memungkinkan menyelesaikan tahapan belajarnya tanpa menunggu kenaikan kelas secara kolektif. Beberapa metode pembelajaran yang di terapkan di Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan adalah:
1. Metode klasikal khusus di berikan untuk bidang studi yang diujikan oleh pemerintah. 
2. Metode akselerasi khusus diberikan untuk bidang studi kajian Islamiyah dan bahasa Arab/Inggris. 
3. Setiap ahlu shuffah dimungkinkan untuk memperoleh 2 (dua) ijazah resmi (diakui oleh pendidikan nasional). 
4. Setiap ahlu shuffah berhak menyelesaikan program studinya lebih awal sesuai prestasinya dan berpeluan mendapat sponsorship untuk belajar di perguruan tinggi bonafid dalam dan luar negeri.
 Konsep-konsep tersebut dimaksudkan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran yang mencakup tiga ranah baik kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif  karena dalam kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada pendalaman materi untuk membawa murid berfikir secara kritis, sehingga murid dapat mengoptimalkan kerja rasionya. Ranah afektif, dimaksudkan dalam kegiatan pembelajaran juga lebih menekankan  bagaimana seorang guru mampu menanamkan moral kepada murid sebagai bekal hidupnya baik saat di sekolah maupun dalam masyarakat. Sudah barang tentu hal ini harus dimulai dari kepribadian guru sebagai suri tauladan bagi siswa-siswanya. Ranah psikomotorik,  karena dalam kegiatan pembelajaran yang dicanangkan mengacu pada pengembangan semaksimal mungkin kecakapan murid, sehingga selain murid itu  murid cerdas, murid juga dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan tersebut di dalam masyarakat.
Sejalan dengan itu metode pembelajaran yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan mengalami perubahan sebagai konsekwensi hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran yang sudah berjalan. Setelah mengalami proses perubahan, sistem pengajarannya menjadi:
1. Sistem Halaqah[footnoteRef:63] [63: Dipandang dari segi bahasa halaqah berarti lingkaran, orang-orang duduk berkeliling. lihat Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: 1990),hal.107. sistem ini telah dikenal dalam Islam  sejak zaman awal penyebaran Islam, baik pada masa Rasulullah, Sahabat, Tabi’in bahkan  para filosof kenamaan seperti al-Kindi, al-Farabi, Ibnu Miskawaih, al-Mawardi, Ibnu Sina, al-Ghazali, Ibnu Rusyd, Ibnu Bajah, Ibnu Tufail, Ibnu Khaldun, dan lain-lain. Baca Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam,(Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2003), h. 311] 

Sama halnya dengan pesantren-pesantren lainnya, pengajaran dengan sistem Halaqah  yaitu seorang guru atau kiai duduk di depan para santri membacakan kitab yang dipelajari. Santri duduk bersila di depan kiai secara bersaf  berbenjar ke belakang atau membentuk setengah lingkaran. Kiai memberikan pelajaran dengan menggunakan metode tuntunan dan metode ceramah. Tuntunan di sini dimaksudkan seorang kiai/ guru membacakan kitab sedang santri menyimak dan memberi makna ataupun harakat kitab yang masih “gundul” (tanpa  harakat) yang lazim disebut kitab kuning.  Biasanya ketika membaca makna menggunakan bahasa jawa, akan tetapi ketika menerangkan menggunakan Bahasa Indonesia ataupun Arab.
Untuk sistem ini menjadi sistem yang pokok bagi santri Tahfidhul Qur’an, mengingat sistem yang digunakan adalah sistem sorogan  yaitu santri membaca  hafalan al-Qur’an yang telah dipelajari santri dan kiai menyimak hafalan tersebut dengan teliti dan memperhatikan kefashihan, waqaf (tempat berhenti), tajwid dan sebagainya. Di samping itu, sistem sorogan  ini juga diberlakukan untuk pengajaran kitab kuning seperti pesantren-pesantren lain.  Selain itu pada materi Tafsir seorang ustadz membaca kitab disertai dengan makna lengkap kaidah-kaidah nahwunya  dan di kelilingi para santri dan berusaha menggali pemahaman al-Qur’an .
2. Sistem Klasikal/ Persekolahan
Sistem klasikal ini diberlakukan pada pendidikan formal yang telah dibuka oleh Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan, yaitu Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas. Kelompok kelas belajar ialah sekelompok pelajar atau santri mengikuti pendidikan yang proses belajar mengajarnya berlangsung dalam suatu ruangan dalam jangka waktu tertentu, mengikuti pelajaran yang sama dan para santri mempunyai umur yang kurang lebih sama atau sebaya. Kemudian diadakan ujian kenaikan kelas, bagi yang lulus dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Sistem persekolahan mempunyai keuntungan dan kelebihan bila dibandingkan dengan sistem halaqah. Diantaranya memudahkan para guru untuk mengetahui tingkat penguasaan santri terhadap pelajaran yang diberikan, karena jumlah santri terbatas pada setiap kelas. Guru dapat mengevaluasi tingkat kemampuan siswanya terhadap mata pelajaran yang diberikan. Dalam  sistem klasikal ini para guru di Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan mengajar dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, resitasi, dan penugasan dengan menyesuaikannya dengan mata pelajaran yang cocok dengan metode tersebut.
Metode tanya jawab secara umum lazim digunakan oleh para guru di pesantren ini. Mereka menanyakan  kepada santri mengenai mata pelajaran yang telah dan akan diberikan kepadanya, kemudian santri menjawab pertanyaan tersebut. Dalam metode ini, santri dapat bertanya atau meminta penjelasan kepada guru mengenai mata pelajaran yang belum dipahaminya. Para santri juga dirangsang untuk aktif mengeluarkan pendapat dan menyusun pikiran-pikirannya. Dengan demikian, guru dan santri sama-sama aktif dalam proses pembelajaran. Guru mengharapkan dari peserta didik jawaban yang tepat dan berdasarkan fakta. Dalam tanya jawab, pertanyaannya kadang kala dari pihak peserta didik atau kadang kala dari guru. [footnoteRef:64]  [64:  Metode ini sudah lama dipakai bahkan sejak zaman Yunani Kuno. Metode ini dianggap diperkenalkan oleh Sokrates (469-399 SM)  ahli filsafat yang cukup terkenal waktu itu. Ia menggunakan metode ini untuik mengajar murid-muridnya supaya sampai ke taraf kebenaran sesudah mengadakan tanya jawab dan bertukar fikiran, Dalam agama Islam metode ini juga diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam mengajarkan agama kepada umatnya. Baca Ramayulis,Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 239 ] 

Metode demonstrasi dikenal dengan metode yang bertujuan untuk menggambarkan yang pada umumnya berupa penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda. Dalam pengajaran agama metode ini biasanya digunakan untuk mendemonstrasikan praktek-praktek pengamalan ibadah seperti sholat, pengurusan atau penyelenggaraan jenazah, seperti memandikan, mengkafani, mensholati, dan menguburkan. Demikian juga praktek pelaksanaan ibadah haji.
Dari beberapa metode yang dilaksanakan  biasanya metode resitasi sangat dominan, dominasi ini misalnya dapat dilihat ketika di luar jam sekolah para santri dikumpulkan dalam suatu ruangan berdasarkan jenjang sekolah kemudian ditekankan untuk mempelajari pelajaran yang telah diajarkan di sekolah, dalam kesempatan ini biasanya dipergunakan untuk mengerjakan PR.
· Kurikulum Pendidikan
Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan menerapkan kurikulum pendidikan yang berupa Pendidikan Islami yang Integral berasrama selama enam tahun penuh dengan memadukan empat kurikulum pendidikan mengacu pada perpaduan kurikulum pesantren, muatan lokal dan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) sebagaimana tabel berikut ini:
	Tingkat 
	Kurikulum  Pesantren
	Muatan Lokal
	Kurikulum Depdiknas

	MTs
	Bahasa Arab
	Tilâwah
	Matematika

	
	Hadîts
	Mahfǔdhat
	Bahasa Inggris

	
	Tajwîd
	Mutala’ah
	Bahasa Indonesia

	
	Imla’
	Muhadlarah 
	Pengetahuan Sosial

	
	Tafsîr
	Conversation
	Pengetahuan Alam (sains)

	
	Sejarah Islam
	
	Biologi 

	
	Fiqih
	
	Fisika

	
	Tauhid
	
	Kimia

	
	Khot
	
	Komputer

	
	Insya’
	
	Kewarganegaraan

	
	Nahwu
	
	Grammar 

	
	Sarf
	
	Komputer

	
	Tarbiyah
	
	Bahasa Lampung

	
	Ushul Fiqh
	
	Pendidikan Jasmani

	
	
	
	Kesenian

	MA
	Nahwu
	Tilâwah
	Pendidikan Kewarganegaraan

	
	Saraf
	Mahfǔdhat
	Bahasa Indonesia

	
	Fikih
	Mutala’ah
	Bahasa Inggris

	
	Mahfǔdhat
	Muhadlarah 
	Matematika

	
	Tauhîd
	Conversation
	Fisika biologi

	
	Tajwîd
	
	Kimia

	
	Imla,
	
	Geogerafi

	
	Khot
	
	Sejarah

	
	Insya’
	
	Ekonomi

	
	Tarbiyah
	
	Sosiologi

	
	Ushul fiqh
	
	Seni budaya

	
	Tafsîr
	
	Penjaskes

	
	Hadîts 
	
	Komputer

	
	Bahasa Arab
	
	Antropologi

	
	Sejarah Islam
	
	Sastra Indonesia

	
	
	
	Grammar

	
	
	
	


(sumber : Dokumen Kepala Sekolah MA Al-Fatah)
Di samping pelajaran-pelajaran yang diajarkan di kelas tersebut para santri juga dibekali dengan pelajaran-pelajaran tambahan yang diharapkan menjadi sarana untuk melatih pengembangan diri santri. Sejumlah pelajaran tambahan tersebut antara lain:
1. Majlis Pengasuhan Ahlu Shuffah.
Majlis ini bertugas membina seluruh kegiatan santri di luar kelas yang ditangani oleh seorang ustadz, dibantu beberapa orang staf dan Mudabir/mudabiroh. Kegiatannya meliputi, bidang keorganisasian “Islamic Student Movement of Al Fatah” (ISMA), seperti: olah raga, bela diri, pidato (Arab, Inggris, Indonesia), ketertiban, penanganan masalah-masalah santri yang timbul diluar jam formal, aktifitas dalam beribadah dan bermuamalah.
2. Isma 
Adalah wadah bagi ahlu shuffah dalam melakukan latihan berorganisasi, kegiatan yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari agar lebih bisa mandiri. Pelaksanaan ISMA adalah ahlu shuffah mulai dari kelas III Tsanawiyah sampai kelas III Aliyah / Halaqoh Diniyah yang dibentuk pada setiap bulan Ramadhan satu kali setahun. 
Penetapan kepengurusan dilakukan dengan cara musyawarah para ahlu shuffah dalam bimbingan dan pengarahan dari pengasuhan ahlu huffah. Pada setiap akhir kepemimpinan, pengurus ISMA melaporkan seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan selama satu tahun di depan seluruh ahlu shuffah dan asatidz serta pimpinan Ponpes Al Fatah untuk mendapat tanggapan dan koreksi, setelah laporan pertanggung jawaban, diadakan serah terima keamiran dari pengurus lama ke pengurus baru.
3. Riyadhoh
Riyadhoh (olah raga) adalah bagian penting dari kegiatan ahlu shuffah yang ada di lingkungan Ponpes Al Fatah, untuk membina kesehatan fisik karena jiwa yang sehat terdapat pada badan/fisik yang sehat. 
Riyadhoh yang diwajibkan untuk diikuti ahlu shuffah adalah karate dan silat (Tapak Suci). Latihan dilaksanakan dua kali dalam sepekan. Pelatih/Simpay adalah para Alumni ahlu shuffah yang telah menyandang sabuk hitam (DAN) dan secara periodik didatangkan pula dari luar Lampung.
4. Muhadhoroh
Muhadhoroh atau berlatih pidato (Arab, Inggris dan Indonesia) dilaksanakan dua kali dalam sepekan. Tujuannya melatih para ahlu shuffah agar dapat menyampaikan suatu gagasan, ide atau pendapat secara sistematis.
Pelaksanaannya diatur oleh Mudabir, salah satu seksi dari kepengurusan ISMA dan diikuti seluruh ahlu shuffah mulai kelas I Tsanawiyah sampai kelas III Aliyah. 
Ahlu shuffah yang akan tampil harus membuat teks yang telah ditandatangani oleh asatidz sebagai bukti telah mendapat koreksi/pembetulan.
Khusus mengenai pembelajaran bahasa asing, merupakan pembelajaran yang dilakukan secara intensif  dan berkesinambungan, artinya proses yang terjadi merupakan upaya penciptaan budaya bahasa asing dalam keseharian. Keseharian dimaksud  adalah upaya penggunaan bahasa Arab/ Inggris di luar maupun di dalam asrama. Perlu diingat bahwa sekolah yang dikelola oleh Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan mewajibkan seluruh siswa/santrinya untuk tinggal di asrama, dengan tujuan agar proses pembelajaran tidak hanya terjadi di ruang kelas/ sekolah yang terbatas. Akan tetapi diharapkan mampu langsung dipraktekkan dalam keseharian di asrama. 
Pendidikan integral yang terjadi di sekolah dan asrama memang sangat menunjang bagi tercapainya keberhasilan anak didik menyerap ilmu yang diberikan. Proses belajar mengajar yang terjadi dapat dikontrol penerapannya ketika anak didik berada di asrama. Ini sangat berbeda dengan sekolah yang siswanya tidak tinggal di asrama. Sehingga pendidikan dapat efektif dan efisien. Hal senada dikatakan oleh Amin Haedari  (Direktur Pendidikan Diniyyah dan Pondok Pesantren  Departemen Agama) bahwa lembaga pendidikan yang menggunakan model boarding school (siswa tinggal di asrama) yaitu pondok pesantren atau Islamic Boarding School  mempunyai manfaat yang banyak bagi peserta didik, yang diajarkan di sekolah dapat langsung diamalkan di asrama dengan pengawasan dan bimbingan para guru/ pengasuh.[footnoteRef:65] Hal penting inilah yang diharapkan oleh Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan dapat terealisir dengan optimal selama santri/siswa melaksanakan proses pembelajaran. [65:  Amin Haedari, ”Boarding School  Pendidikan 24 jam Sehari”,  Gontor  (Jakarta), Edisi 01, V. (Mei, 2007), h. 8] 

Kepadatan aktivitas santri di Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan bertujuan untuk memberikan keterampilan bagi para santri/siswa secara maksimal dan berbasis terapan agar dapat lebih mudah menguasai bahan ajar. Kegiatan dimaksud dapat di lihat dalam schedule santri Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan sebagai berikut:
	No
	Waktu (WIB)
	Kegiatan
	Tempat
	Ket

	1
	03.00–04.30
	Sholat Lail/Tahajjud
	Masjid
	 

	2
	04.30–05.00
	Sholat Shubuh Berjama’ah
	Masjid
	 

	3
	05.00–05.45
	Tilawah/Tahfidz Al-Qur’an
	Masjid
	 

	4
	06.45–06.50
	Persiapan Pagi
	Asrama, Dapur Umum
	Mandi, Makan, dll

	5
	06.50–07.00
	Marosim (Apel) Pagi
	Lapangan
	 

	6
	07.00–09.40
	KBM Klasikal
	Madrasah
	 

	7
	09.40–10.00
	Istirahat Pagi
	-
	 

	8
	10.00–12.00
	KBM Klasikal Lanjutan
	Madrasah
	 

	9
	12.00–12.30
	Sholat Dzuhur Berjama’ah
	Masjid
	 

	11
	12.30–13.00
	Istirahat dan Makan Siang
	Dapur Umum
	 

	12
	13.00–14.20
	KBM Klasikal Lanjutan
	Madrasah
	 

	12
	14.20–15.00
	Istirahat, dan Persiapan Kegiatan Sore
	Asrama
	 

	13
	15.00–15.30
	Sholat Ashar Berjama’ah
	Masjid
	 

	14
	15.30–16.15
	Program Bahasa
	Masjid
	 

	15
	16.15–17.30
	Ekstrakurikuler dan Olahraga
	Lapangan
	 

	16
	17.30–18.00
	Persiapan Sore
	Asrama
	 

	17
	18.00–18.20
	Sholat Maghrib Berjama’ah
	Masjid
	 

	18
	18.20–19.10
	Tilawah/Tahfidz Al-Qur’an
	Masjid
	 

	19
	19.10–19.30
	Sholat Isya’ Berjama’ah
	Masjid
	 

	20
	19.30–20.30
	Istirahat dan Makan Malam
	Asrama, Dapur
	 

	21
	20.30–22.00
	Belajar Malam
	Masjid/Madrasah
	 

	22
	22.00–03.00
	Istirahat Malam
	Asrama
	 



· Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Tenaga pendidik dan kependidikan Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan adalah orang-orang yang memang sesuai dengan keahliannya masing-masing, mereka adalah alumni dari berbagai pondok pesantren dan perguruan tinggi baik dari jawa ataupun luar jawa bahkan luar negeri. Dengan jenjang pendidikan formal mulai dari tingkatan Madrasah Aliyah sampai dengan program doktoral. Total seluruh tenaga pendidik dan kepandidikan adalah 119 orang.

· Sarana prasarana
Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan cukup memadai dengan jumlah peserta didik serta rombongan belajar yang ada dengan gambaran fasilitas sebagai berikut : 167 ruang kelas beserta perabotnya, 4 perpustakaan, 16 ruang guru, 5 ruang administrasi, 1 masjid, 1 mushola putri, 2 lapangan volly, dan 4 laboratorium komputer serta satu set peralatan drum band.
· Sumber dana 
Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan dalam melaksanakan kegiatannya memperoleh sumber dana dari para donatur tetap, para wali santri dengan iuran bulanan santri/siswa. Dana tersebut digunakan untuk seluruh kegiatan operasional setiap bulannya. Disamping itu perolehan dana juga di dapat dari kelompok-kelompok kerja ekonomi pesantren yang sudah terbentuk dan bekerja sama dengan masyarakat, mulai dari usaha pertanian, perkebunan, bordir, perikanan, konveksi, koperasi dan lain sebagainya.
h. Santri Pondok Pesantren

Jumlah santri yang mukim di dalam lokasi Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan saat ini mencapai 1.147 santriwan/wati yang berasal dari dalam lampung, wilayah Sumatra, pulau Jawa dan bahkan dari Kalimantan. Jumlah tersebut sudah termasuk siswa Madrasah Aliyah yang berjumlah 383 santri/siswa.

Pada tahun perdana pembukaan Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan terjaring kurang lebih 43 santri. Maka pada tahun kedua terjaring kurang lebih 96 santri. Jadi kenaikannya berkisar antara 300%. Dengan demikian dapat disimpulkan sementara bahwa animo masyarakat terhadap pendidikan pesantren sangatlah membanggakan di daerah ini. Apalagi setelah Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan mulai merubah sistem pendidikan moderen, maka semakain mendapatkan sambutan yang hangat dari masyarakat muslim bukan hanya dari masyarakat sekitar Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan, akan tetatpi juga mengundang perhatian masyarakat di sejumlah kota lain di Indonesia. 
i. Penghargaan dan Prestasi
Dalam bidang akademik Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan termasuk 10 besar peroleh NEM terbaik se-Propinsi Lampung dan menduduki peringkat pertama se-Kabupaten Lampung Selatan. 
Lulusan Al Fatah telah banyak yang menyelesaikan jenjang pendidikan Strata Satu (S1) dan Strata Dua (S2) serta telah bekerja sebagai guru, dosen, dokter, Pimpinan Pondok Pesantren dan lain-lain
Dalam bidang ekstra kurikuler telah banyak prestasi yang di raih oleh santri/siswa Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan, baik tingkat Kecamatan, Kabupaten, Propinsi, Regional maupun Nasional. Prestasi yang dimaksud adalah sebagai berikut:
	No
	KEJUARAAN/LOMBA
	JUARA
	TINGKAT

	1 
	MHQ TINGKAT DEWASA PUTRA 
	I
	Kecamatan

	2 
	MHQ PUTRA 30 JUZ 
	I
	“

	3 
	MHQ TINGKAT DEWASA PUTRI 
	I
	“

	4 
	MHQ GOLONGAN 20 JUZ PUTRA 
	I
	“

	5 
	HAFIZHAH 1 JUZ 
	I
	“

	6 
	MHQ GOLONGAN 10 JUZ 
	I
	“

	7 
	MKQ PUTRI 
	I
	“

	8 
	MHQ GOLONGAN 5 JUZ PUTRI 
	I
	“

	9 
	MHQ GOLONGAN 5 JUZ PUTRA 
	I
	“

	10 
	MTQ TINGKAT ANAK2 PUTRA 
	I
	“

	11 
	MHQ GOLONGAN 1 JUZ PUTRA 
	I
	“

	12 
	MKQ GOLONGAN DEKORASI Ptr 
	I
	Kecamatan

	13 
	MTSQ KE 32 
	I
	“

	14 
	MTQ TINGKAT ANAK2 PUTRA 
	II
	“

	15 
	LOMBA CERDAS CERMAT ISLAM 
	I
	“

	16 
	HAFIZD 1 JUZ / MTQ KE 28 
	II
	Kabupaten

	17 
	MHQ GOLONGAN 1 JUZ PUTRI 
	I
	“

	18 
	MKQ GOL HIASAN QUR’AN Ptr 
	II
	“

	19 
	HAFIZD GOLONGAN 30 JUZ 
	II
	“

	20 
	HAFIZD GOLONGAN 10 
	II
	“

	21 
	HAFIZD MHQ GOLONGAN 1 JUZ 
	I
	“

	22 
	HAFIZHAH 5 JUZ 
	I
	“

	23 
	Hafidz 20 Juz MTQ ke 29 
	I
	“

	24 
	MKQ Putra/Hiasan Qur’an 
	I
	“

	25 
	HAFIDZ 30 JUZ MYQ 30 
	i
	“

	26 
	HAFIDZ GOLONGAN 10 
	II
	“

	27 
	HAFIDZOH GOL 1 JUZ 
	II
	“

	28 
	HAFIDZ 1 JUZ 
	I
	“

	29 
	HAFIDZ GOL. 20 JUZ 
	I
	“

	30 
	HAFIDZOH 5 JUZ 
	II
	“

	31 
	TARTIL QUR’AN PUTRA 
	I
	“

	32 
	MHQ 10 JUZ PUTRA 
	II
	“

	33 
	MHQ 20 JUZ PUTRA 
	II
	“

	34 
	MHQ 5 JUZ PUTRI 
	II
	“

	35
	PIALA BERGILIR KEL. LCC
	Umum
	Kabupaten

	36
	THE ROLLING CUP
	Umum
	Propinsi

	37
	LOMBA BAHASA INGGRIS
	I
	“

	38
	MTSQ PUTRA MTQ KE 33
	I
	“

	39
	KARATE
	I
	“

	40
	SCRABLE CONTEST TK. SLTA
	I
	“

	41
	PENCAK SILAT ANTAR PELAJAR
	Umum
	“

	42
	PIDATO B.INGGRIS ANTAR PON.PES
	II
	Nasional

	43
	KARATE
	IV
	Nasional




j. Program Unggulan 
Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan memiliki beberapa program unggulan  untuk meningkatkan kualitas para santri/ siswa diantaranya:
1. Tahfidz al Qur’an 
Kegiatan Tahfidz atau menghafal Al-Qur’an ini bertujuan untuk membiasakan santri mampu menghafal al-qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan tingkat kelasnya. Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi pada jam 06.30-07.00,  dan pada sore hari setelah shalat asar. Target kegiatan ini adalah para santri sesuai dengan kelasnya dan kegiatan ini di bimbing oleh guru.
2. Khitobah
Khitobah adalah kegiatan santri/siswa yang berupa latihan ceramah baik dalam bahasa arab atupun dalam bahasa inggris yang diadakan secara rutin oleh pengurus Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengasah kemampuan linguistik para santri/siswa agar terbiasa merespon segala persoalan global dengan kemampuan bahasa asing yang mereka miliki. Disamping itu kegiatan ini bertujuan untuk membekali para santri/siswa agar terbiasa berbicara di depan publik baik sekalipun dengan bahasa asing. Berkat aktivitas ini santri/siswa Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan mampu meraih prestasi di bidang ceramah bahasa Arab dan Inggris  mulai dari tingkat Kota Metro, Propinsi dan bahkan tingkat Nasional.
3. Qira’atul kutub
Kegiatan Qira’atul kutub ini bertujuan untuk membiasakan santri mampu membaca kitab kuning dengan baik dan benar serta sesuai dengan tingkat kelasnya. Kegiatan ini dilaksanakan setiap sebelum mulai kegiatan belajar serta sorogan kitab setiap hari selasa sore. Target kegiatan adalah para santri sesuai dengan kelasnya dan kegiatan ini di bimbing oleh guru.
4. Pensyarah Al-Qur’an
Kegiatan pensyarah al-Qur’an atau mengkaji al-Qur’an ini bertujuan untuk membiasakan santri mampu membaca, menterjemahkan, memahami al-Qur’an serta  mengamalkan dengan baik dan benar. Para santri/siswa melalui kegiatan ini diharapkan mampu memahami kandungan al-Qur’an secara komprehensif dan mampu menjelaskannya dengan baik dan benar sesuai kaidah tafsir dan ulumul qur’an. Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam minggu sehabis shalat isya’. 
Target kegiatan ini adalah para santri sesuai dengan kelasnya dan kegiatan ini di bimbing oleh guru yang memiliki kualifikasi dalam bidang tafsir dan ulumul Qur’an. Untuk tetap senantiasa menjaga kualitas dan mutu pendidikan, maka Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan setiap malam jum’at habis sholat isya’ menyelenggarakan musyawarah asatidz (dewan guru) yang bertujuan untuk melakukan evaluasi dan membahas masalah-masalah terkait dengan santri, ustadz/guru ataupun hal-hal lainnya yang dirasa penting untuk segera direspon oleh pengurus Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan.
Program untuk tenaga pendidik dan kependidikan, Pondok Pesantren Al-Fatah Negararatu Natar Lampung Selatan kedepan mencanangkan program penguatan mutu sumber daya manusia (SDM) asatidz (dewan guru) dan tenaga administrasi dengan berbagai macam kegiatan kepelatihan baik diselenggarakan oleh internal pesantren maupun di selenggarakan oleh pihak lain.
5. Lembaga Bahasa
Kegiatan lembaga bahasa ini bertujuan untuk membina dan membiasakan santri mampu berbahasa Arab dan Ingris dalam kehidupan sehari-hari dan siap berbahasa dengan orang asing, serta menguasai ilmu kauniyah sebagai dasar melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan sebagai bekal dalam kehidupan, mampu berdakwah, serta mengajar sesuai dengan bidang keilmuannya Untuk spesifikasi jurusan bahasa asing dan kajian bahasa secara lebih mendalam, para santri dapat melanjutkan pada program IPS di Madrasah Aliyah Al-Fatah.
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